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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis  Pengaruh 

pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Jaya Fedora Abadi 

Jenis penelitian ini adalah asosiatif kausal  Populasi penelitian ini seluruh 

karyawan pada PT. Jaya Fedora Abadi. Metode pengambilan sampel adalah 

sensus, sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 33 data sampel. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat asosiatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, wawancara, koesioner dan 

Studi Dokumentasi (Kepustakaan).  Metode analisis data menggunakan uji kualitas 

data ,kemudian pendekatan regresi linier berganda dan hipotesis.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pengawasan dan Disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada pada PT. Jaya Fedora 

Abadi. Pengawasan dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Jaya Fedora Abadi. R Square sebesar 

0.687 yang berarti 68.7 % faktor-faktor dari kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 

variabel pengawasan dan disiplin kerja sedangkan selebihnya sebesar 31,3 % 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini. Pengawasan 

dan disiplin kerja memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan yaitu sebesar 82,9%. Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan 

yang telah dilakukan, maka penelitian ini menghasilkan kesimpulan pengawasan 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Jaya Fedora Abadi, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Jaya Fedora Abadi, pengawasan dan 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Jaya Fedora Abadi. 

 

Kata Kunci: Pengawasan Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
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Abstract 

 

 

This research aims todetermine and analyze the influence of supervision 

and work discipline on the performance of PT. Jaya Fedora Abadi employees. This 

type of research is associative causal. The population of this research is all 

employees at PT. Jaya Fedora Abadi. The sampling method  is census, so the 

number of samples used is 33 sample data. The research method used is associative 

research. The data collection techniques used were observation, interviews, 

questionnaires and documentation studies ( library ). The data analysis method 

use data quality testing, then multiple linear regression approaches and 

hypotheses. The result of the research show that work supervision and disclipline 

have a partially positive and significant effect on employee performance at PT. 

Jaya Fedora Abadi. The R square is 0,687, which mean  that 68,7% of the factors 

of employee performance can be explained by supervision and work discipline 

variabels, while the remaining 31,3% is explained by other factors no examined in 

this research. Supervision and work discipline play an important role in improving 

employee performance, namely 82,9%. Based on the results of data analysis and 

discussions that have been carried out, this research concludes that supervision 

has a partially positive and significant effect on employee performance at PT. Jaya 

Fedora Abadi, work discipline has a  partially positive and significant effect on 

employee performance at PT. Jaya Fedora Abadi, supervision and work discipline 

simultaneously have a positive and significan effect on employee performance at 

PT. Jaya Fedora Abadi. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kinerjal kalryalwaln dalpalt tercalpali jikal setialp elemen dallalm orgalnisalsi 

terintegralsi dengaln balik daln malmpu menjallalnkaln peralnnyal. Sualtu kinerja l 

kalryalwaln balgi perusalhalaln dalpalt mempengalruhi pencalpalialn perusalhalaln itu                   

sendiri. Dallalm mencalpali talrget, bialsalnyal perusalhalaln memiliki straltegi yalng         suda lh 

direncalnalkaln sejalk alwall, daln sallalh saltunyal aldallalh sumber dalyal malnusial. Sumber 

dalyal malnusial yalng memiliki kemalmpualn, kealktifaln daln inovalsi yalng balgus dalpa lt 

memberikaln dalmpalk balik balgi perusalhalaln sesuali dengaln halralpaln. Dallalm 

mengelolal sumber dalyal malnusial dibutuhkaln aldalnyal     malnaljemen, yalng nalntinya l 

alkaln bergunal algalr perusalhalaln lebih mudalh dallalm mengkoordinalsi setialp individu, 

memotivalsi daln memberikaln pengalralhaln tentalng pentingnyal peraln sumber dalya l 

malnusial balgi perusalhalaln. 

Menurut  Sutrisno, (2019;256), kinerjal Kalryalwaln merupalkaln halsil kerja l 

secalral kuallitals daln kualntitals yalng dicalpali oleh seoralng kalryalwaln dalla lm 

melalksalnalkaln tugalsnyal sesuali dengaln talnggung jalwalb yalng diberikaln kepaldalnyal. 

Meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln, dialntalralnyal dengaln memperhaltikaln 

pengalwalsaln dalri altalsaln kepaldal kalryalwaln. Pengalwalsaln merupalkaln tindalkaln altalu 

kegialtaln yalng dilalkukaln oleh pimpinaln untuk mengetalhui alpalkalh jallalnnya l 

pekerjalaln daln halsilnyal sesuali dengaln rencalnal. Kinerjal jugal salngalt dipengalruhi 

oleh tingkalt pengalwalsaln paldal salalt jalm kerjal sedalng berlalngsung. Pengalwalsaln 

yalng tidalk optimall dalpalt memungkinkaln pegalwali untuk bertindalk semalunya l 
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sendiri bahkan bisa melakukan pelanggaran yang bertentangan dengan aturan      

yang berlaku di perusahaan (Hasibuan, 2018:242). 

Pengawasan yang dilakukan dengan baik, maka pekerjaan akan berjalan 

dengan lancar dan dapat menghasilkan hasil kerja yang baik pula. Selain itu, 

melalui pengawasan dapat dipantau berbagai hal yang dapat merugikan organisasi 

antara lain kesalahan dalam pekerjaannya, kekurangan dalam pelaksanaan 

pekerjaan, kelemahan pelaksanaan dan cara kerjanya. Akan tetapi pengawasan 

yang dilaksanakan pimpinan bukanlah untuk mencari-cari kesalahan, melainkan 

ditujukan agar dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Selain itu dibutuhkan 

juga pengawasan yang berkelanjutan agar dapat menghasilkan dampak positif 

untuk perkembangan dan perubahan yang lebih baik. Salah satu upaya dalam 

memaksimalkan potensi sumber daya manusia (SDM) adalah melalui penegakan 

disiplin karyawan. 

Kinerja dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, agar 

disiplin kerja dapat tumbuh pada setiap diri karyawan. Kinerja dapat diukur dari 

sikap disiplin yang dimiliki masing-masing karyawan, disiplin kerja yang tinggi 

secara otomatis akan menghasilkan kinerja yang baik pula. Disiplin merupakan 

kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar operasional, setiap 

karyawan harus mempunyai kesadaran secara internal akan kedisiplinan terhadap 

pekerjaannya sebab rata-rata individu lebih memahami apa yang diharapkan 

dalam pekerjaannya. Pendisiplinan karyawan adalah suatu bentuk pelatihan yang 

berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan 
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sehingga para karyawan secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan 

karyawan yang lain serta meningkatkan kinerjanya. 

PT. Jaya Fedora Abadi perusahaan yang bergerak di bidang pengangkutan 

pupuk yang bermitra dengan PTPN II. Pupuk di angkut dari gudang mabar menuju 

perkebunan PTPN II. PT. Jaya Fedora Abadi melakukan penilaian kinerja satu 

tahun sekali yaitu pada bulan desember yang dinilai langsung oleh atasan di 

perusahaan. Penilaian kinerja karyawan PT. Jaya Fedora Abadi dinilai dari 

beberapa unsur perilaku  karyawan seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Hasil Penilaian Kinerja Karyawan PT. Jaya Fedora Abadi (2020-2022) 

No Kategori Peringkat 
Tahun 

2020 2021 2022 

1 Baik 20 17 22 

2 Cukup baik 8 7 8 

3 Kurang 6 8 1 

4 Tidak baik 5 3 4 

Jumlah 37 35 35 

Sumber : HRD PT. Jaya Fedora Abadi, 2023 

 

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa kinerja karyawan PT. Jaya Fedora Abadi 

berdasarkan kategori terlihat bahwa adanya penurunan jumlah karyawan yang 

berprestasi dengan diikuti meningkatnya jumlah karyawan yang memiliki kinerja 

kurang. Jumlah karyawan pada kategori baik dan cukup baik mengalami kenaikan 

yang fluktuatif yaitu naik turun, sedangkan jumlah karyawan dengan kategori 

kurang dan kategori tidak baik dari tahun ke tahunnya mengalami terus 

peningkatan. Penurunan kinerja tersebut memberikan dampak terhadap 

pendapatan perusahaan yang menurun, seperti tidak tercapainya target yang 

ditetapkan oleh perusahaan.  

Penerapan disiplin merupakan hal yang harus diperhatikan dalam 

pelaksanaan pekerjaan, dengan kata lain disiplin itu bukan sekedar kepatuhan 
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terhadap perintah akan tetapi sebagai suatu sikap serta perbuatan yang timbul dari 

dalam diri karyawan untuk bertanggung jawab serta mengikuti kewajiban dan 

peraturan-peraturan yang dibentuk sehingga tanggung jawab melekat pada disiplin 

tersebut maupun mempengaruhi tugas-tugas yang dilaksanakan. Berikut ini 

rekapan tingkat kehadiran karyawan pada PT. Jaya Fedora Abadi  

Tabel 1.2 

Rekapitulasi Tingkat Kehadiran Karyawan PT. Jaya Fedora Abadi  Tahun 2022 

 

Bulan 

 

Jumlah 

Pegawai 

 

Efektif 

Bekerja 

Terlambat Masuk Absensi Tanpa 

Keterangan 

 

Jumlah % Jumlah % 

Januari 35 20 10 28.57 5 14.29 

Februari 35 25 4 11.43 6 17.14 

Maret 35 23 5 14.29 7 20.00 

April 35 21 6 17.14 8 22.86 

Mei 35 23 4 11.43 8 22.86 

Juni 35 30 2 5.71 3 8.57 

Juli 35 28 3 8.57 4 11.43 

Agustus 35 26 4 11.43 5 14.29 

September 35 23 8 22.86 4 11.43 

Oktober 35 23 9 25.71 3 8.57 

November 35 27 4 11.43 4 11.43 

Desember  35 24 5 14.29 6 17.14 

JUMLAH 64  63  

 Sumber: HRD  PT. Jaya Fedora Abadi, 2023 

 

Dari tabel 1.2 diatas dapat disimpulkan bahwa peresentasi kehadiran dan 

keterlambatan Karyawan mengalami peningkatan, dalam setahun sebanyak 64 

orang Karyawan yang terlambat masuk kantor. Dan Karyawan yang absensinya 

tanpa keterangan sebanyak 63 orang . Hal ini dikarenakan kurangnya pengawasan 

dari pimpinan sehingga banyak pegawai yang kurang mematuhi peraturan yang 

telah diterapkan oleh perusahaan tersebut. 

Secara tidak langsung penulis masih melihat gejala-gejala yang 

menunjukkan indikasi kurang terealisasinya fungsi pengawasan yang baik. 

Lemahnya fungsi pengawasan dalam memberi dampak kepada para Karyawan 
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yang mengakibatkan kurangnya disiplin kerja Karyawan. Salah satu diantaranya 

masalah kedisiplinan Karyawan seperti masalah kehadiran Karyawan dan keluar 

masuknya Karyawan saat jam kerja. Hal ini terjadi karena lemahnya pengawasan 

yang dilakukan oleh pimpinan. 

Pengawasan merupakan salah satu sistem untuk menentukan kinerja 

karyawan. Pengawasan yang baik akan memberikan efek yang baik pula karena 

Karyawan akan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai dengan target waktu 

pekerjaan yang ditetapkan. Menurut peneliti pengawasan penting di PT. Jaya 

Fedora Abadi karena masih ada karyawan yang melakukan kesalahan dan 

pelanggaran sehingga visi dan misi dari kantor tidak akan tercapai. Hasil kerja 

merupakan tolak ukur penilaian pimpinan terhadap Karyawan, sehingga 

pengawasan sangat perlu dilakukan setiap hari yang bertujuan untuk mengevaluasi 

hasil kerja karyawan. Pengawasan yang tinggi akan menciptakan pengaruh yang 

positif terhadap Karyawan, dimana mereka mempunyai  keinginan dan kesadaran 

yang besar untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang ditetapkan. 

Pengawasan tidak hanya melihat sesuatu dengan seksama dan melaporkan 

hasil kegiatan mengawasi, tetapi juga mengandung arti memperbaiki dan 

meluruskannya sehingga mencapai tujuan yang sesuai dengan apa yang di 

rencanakan. Menurut Robbins and Coulter (2018), Pengawasan adalah Suatu 

proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan 

mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai 

dengan rencana-rencana semula. Sebagai salah satu fungsi manajemen, mekanisme 

pengawasan di dalam suatu organisasi memang mutlak diperlukan. Pekerjaan di 

PT. Jaya Fedora Abadi dalam suatu rencana atau program tanpa diiringi dengan 
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adanya sistem pengawasan yang baik dan berkesinambungan, jelas akan 

mengakibatkan lambatnya atau bahkan tidak tercapainya sasaran dan tujuan yang 

telah ditentukan. 

Beberapa penelitian tentang kinerja karyawan telah banyak dilakukan di 

Indonesia. Ichtiarini (2019;108) melakukan penelitian dengan hasil menunjukan 

bahwa pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hamonangan (2019;36) melakukan penelitian dengan hasil menunjukan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sobari dkk (2019) dengan hasil menunjukan bahwa 

disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dikemukakan di atas serta 

inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “ Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Jaya Fedora Abadi”. 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Hasil nilai kinerja karyawan  PT. Jaya Fedora Abadi dari tahun 2020-

2022 mengalami penurunan. 

b. Disiplin kerja karyawan yang terjadi di dalam perusahaan PT. Jaya 

Fedora Abadi mengalami penurunan. 

c. Adanya ketidak konsistenan hasil dari beberapa penelitian yang telah 

dilakukan oleh penelitian terdahulu mengenai kinerja karyawan. 
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A. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Penulis melakukan penelitian terhadap kinerja karyawan hanya dengan 

menggunakan pengawasan dan disiplin kerja sebagai indikator dengan 

mengabaikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

b. Periode penelitian yang diamati terbatas yaitu 2023 

c. Obyek penelitian adalah karyawan PT Jaya Fedora Abadi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah timbul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah pengawasan berpengaruh secara  parsial terhadap kinerja Karyawan 

pada Pada PT. Jaya Fedora Abadi ? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara  parsial terhadap kinerja karyawan 

pada Pada PT. Jaya Fedora Abadi ? 

3. Apakah pengawasan dan disiplin kerja berpengaruh secara  simultan 

terhadap kinerja karyawan pada Pada PT. Jaya Fedora Abadi ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Jaya Fedora Abadi. 
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Jaya Fedora Abadi. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Jaya Fedora Abadi. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, maka penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan landasan dalam mengembangkan model 

penelitian mengenai pengaruh pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan yang lebih komprehensif dengan objek                                         yang lebih luas. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan bagi manajemen perusahaan serta dapat dijadikan sistematis 

teori dalam menentukan langkah yang diambil terutama dalam bidang sumber 

daya manusia. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini mengembangkan dari  hasil penelitian Harianto & Sayputra 

(2020) yang berjudul  “Pengaruh Pengawasan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Centric Powerindo Di Kota Batam”. Perbedaan dan 

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Harianto & Sayputra 

(2020) yaitu: 

1. Dependen variabel Dependen dan Independen variabel penelitian sama 

dengan penelitian sebelumnya yaitu pengawasan  dan disiplin kerja . 
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2. Periode observasi penelitian Harianto & Sayputra tahun 2020. Penelitian 

ini periode tahun 2023. 

3. Metode analisis data penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya 

yaitu analisis regresi berganda. 

4. Populasi penelitian Harianto & Sayputra, dkk adalah karyawan PT. 

Centric Powerindo Di Kota Batam, sedangkan penelitian ini dilakukan 

pada karyawan PT Jaya Fedora Abadi. 

Ikhstisar originalitas penelitian ini tercantum pada tabel 1.3 

Tabel 1.3 Originalitas Penelitian 

Uraian Penelitian Terdahulu 

Harianto &Sayputra 

(2020) 

Penelitian Sekarang 

2023 

Variabel Dependen Kinerja karyawan Kinerja karyawan 

Variabel 

Independen 

Pengawasan 

disiplin kerja   

pengawasan 

disiplin kerja   

Tahun Analisis Data 2020 2023 

Metode penelitian Analisis Regresi 

Berganda 

Analisis Regresi Berganda 

Populasi Penelitian Karyawan PT. Centric 

Powerindo 

Karyawan PT. Jaya Fedora 

Abadi 
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BA lB II 

TINJAlUAlN PUSTA lKA l 

 

A l. Lalndalsaln teori 

1.  Kinerjal Kalryalwaln 

Menurut  Sutrisno, (2019), kinerjal Kalryalwaln merupalkaln halsil kerjal secalra l 

kuallitals daln kualntitals yalng dicalpali oleh seoralng kalryalwaln dallalm melalksalnalkaln 

tugalsnyal sesuali dengaln talnggung jalwalb yalng diberikaln kepaldalnyal. 

Menurut  Halsibualn (2018:195) menyaltalkaln “Kinerjal altalu unjuk kerja l 

merupalkaln halsil kerjal yalng dihalsilkaln oleh Kalryalwaln altalu perilalku yalng nyalta l 

yalng ditalmpilkaln sesuali dengaln peralnnyal dallalm orgalnisalsi. Selalnjutnya l 

Malngkunegalral (2017: 9) jugal menjelalskaln balhwal kinerjal kalryalwaln merupalka ln 

halsil kerjal secalral kuallitals daln kualntitals yalng dicalpali oleh seoralng kalryalwaln dallalm 

melalksalnalkaln tugalsnyal sesuali dengaln talnggung jalwalb yalng diberikaln kepaldalnya l. 

Menurut Rivali (2018:309) Kinerjal itu sualtu fungsi dalri motivalsi daln kemalmpualn 

yalng                              dalpalt menyelesalikaln tugals altalu pekerjalaln seseoralng yalng memiliki deraljalt 

kesedialaln daln tingkalt kemalmpualn tertentu.  

Menurut (Sutrisno,  (2016 : 151)  menyaltalka ln “kinerjal Kalryalwaln merupalka ln 

halsil kerjal secalral kuallitals daln kualntitals yalng dicalpali oleh seoralng kalryalwaln dallalm 

melalksalnalkaln tugalsnyal sesuali dengaln talnggung jalwalb yalng diberikaln 

kepaldalnyal”. 

Simalmoral (2006:339) berpendalpalt balhwal kinerjal altalu performalnce 

mengalcu paldal kaldalr pencalpalialn tugals-tugals yalng membentuk sebualh pekerjalaln 
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kalryalwaln. Kinerjal merefleksikaln seberalpal balik kalryalwaln memenuhi persyalraltaln 

sebualh pekerjalaln. 

Menurut Sinalmbelal (2018:480) “kinerjal Kalryalwaln didefinisikaln sebalga li 

kemalmpualn Kalryalwaln dallalm melalkukaln sualtu kealhlialn tertentu. Pralwirosentono 

(2018:66) menyaltalkaln balhwal : Kinerjal aldallalh halsil kerjal yalng dalpalt dicalpali oleh 

seseoralng altalu sekelompok oralng dallalm orgalnisalsi, sesuali dengaln wewenalngnya l 

daln talnggung jalwalbnyal malsing-malsing, dallalm ralngkal upalyal mencalpali tujualn 

orgalnisalsi bersalngkutaln secalral legall, tidalk melalnggalr hukum daln sesuali dengaln 

morall malupun etikal. 

Kinerjal merupalkaln penalmpilaln halsil kalryal seseoralng dallalm bentuk 

kuallitals altalupun kualntitals dallalm sualtu orgalnisalsi/perusalhalaln. Kinerjal juga l 

merupalkaln penalmpilaln individu malupun kelompok kerjal kalryalwaln. Tigal ha ll 

penting dallalm kinerjal aldallalh tujualn, ukuraln, daln penilalialn. Penentualn tujualn 

setialp unit orgalnisalsi merupalkaln straltegi untuk meningkaltkaln kinerjal. 

b. Falktor-falktor yalng Mempengalruhi Kinerjal Ka lryalwaln 

Kinerjal seoralng kalryalwaln dengaln kalryalwaln yalng lalinnyal dalla lm 

perusalhalaln tentunyal berbedal-bedal, tergalntung dalri falktor-falktor yalng 

mempengalruhinyal. Ralsal puals yalng di dalpaltkaln kalryalwaln disalalt merekal bekerjal, 

dalpalt membualt merekal bekerjal secalral malksimall daln menunjukkaln halsil terbalik. 

menurut Malsralm (2019:147) falktor-falktor yalng mempengalruhi kinerjal kalryalwaln 

terdiri dalri: 

1. Efektivitals daln efisiensi. Bilal sualtu tujualn tertentu alkhirnyal bisal 

dicalpali, kital boleh mengaltalkaln balhwal kegialtaln tersebut efektif tetalpi 

alpalbilal alkibalt-alkibalt yalng tidalk dicalri kegialtaln menilali yalng penting dalri 
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halsil yalng dicalpali sehinggal mengalkibaltkaln kepualsaln wallalupun efektif 

dinalmalkaln tidalk efisien. 

2. Otoritals (wewenalng). Otoritals aldallalh sifalt dalri sualtu komunikalsi alta lu 

pemerintalh dallalm sualtu orgalnisalsi formall yalng dimiliki oleh seoralng 

alnggotal orgalnisalsi kepaldal alnggotal lalin untuk melalkukaln sualtu kegialta ln 

kerjal dengaln kontribusinyal. 

3. Disiplin. Disiplin aldallalh talalt kepaldal hukum daln peralturaln yalng 

berlalku. 

4. Inisialtif. Yalitu yalng berkalitaln dengaln dalyal pikir daln krealtifitals dallalm 

membentuk ide untuk merencalnalkaln sesualtu yalng berkalitaln dengaln tujualn 

orgalnisalsi. 

Simalmoral (2007:217) menyaltalkaln falktor-falktor yalng mempengalruhi kinerjal yalitu: 

1. Falktor individuall yalkni meliputi, kemalmpualn (albility) daln kealhlialn, laltalr 

belalkalng daln demogralfi, 

2. Falktor psikologis yalkni meliputi, persepsi, alttitude, personallity, 

pembelaljalraln daln motivalsi, 

3.  Falktor perusalhalaln yalkni meliputi sumber dalyal, kepemimpinaln, 

penghalrgalaln, struktur daln job design. 

Menurut Malngkunegalral (2017:75) falktor-falktor yalng mempengalruhi kinerja l 

aldallalh  

1. Falktor kemalmpualn (albility)  

Secalral psikologis, kemalmpualn kalryalwaln terdiri dalri kemalmpualn 

potensi (IQ) daln kemalmpualn reallity (knowledge daln Skill). A lrtinyal, 

kalryalwaln yalng memiliki IQ raltal-raltal (IQ 110 – 120) dengaln pendidikaln 
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yalng memaldali untuk jalbaltalnnyal daln teralmpil dallalm mengerjalkaln 

pekerjalalnnyal sehalri-halri, malkal ial alkaln lebih mudalh mencalpali prestalsi kerja l 

yalng dihalralpkaln. Oleh kalrenal itu, kalryalwaln perlu ditempaltkaln palda l 

pekerjalaln yalng sesuali dengaln kealhlialnnyal. 

2. Falktor motivalsi  

Motivalsi terbentuk dalri sikalp seoralng kalryalwaln dallalm menghaldalpi 

situalsi kerjal. Motivalsi merupalkaln kondisi yalng menggeralkkaln diri 

kalryalwaln yalng teralralh untuk mencalpali tujualn kerjal. 

Menurut Pralwirosentono (dallalm Sutrisno 2011:176) falktor – falktor yalng 

mempengalruhi kinerjal kalryalwaln aldallalh sebalgali berikut :  

1. Efektivitals daln Efisiensi, dallalm hubungalnnyal dengaln kinerjal orgalnisalsi, 

malkal ukuraln balik buruknyal kinerjal diukur oleh efektivitals daln efisiensi. 

Malsallalhnyal aldallalh balgalimalnal proses terjaldinyal efisiensi daln efektivitals 

orgalnisalsi. Dikaltalkaln efektif bilal mencalpali tujualn, di kaltalkaln efisein bilal 

itu memualskaln sebalgali pendorong mencalpali tujualn, terlepals alpalkalh efektif 

altalu tidalk. 

2. Otoritals daln Talnggung Jalwalb Dallalm orgalnisalsi yalng balik wewenalng daln 

talnggung jalwalb telalh didelegalsikaln dengaln balik, talnpal aldalnyal tumpalng 

tindih tugals. Malsing – malsing kalryalwaln yalng aldal dallalm orgalnisalsi 

mengetalhui alpal yalng menjaldi halknyal daln talnggung jalwalbnyal dallalm ralngkal 

mencalpali tujualn orgalnisalsi. 

3. Disiplin Secalral umum, disiplin menunjukaln sualtu kondisi altalu sikalp hormalt 

yalng aldal paldal diri kalryalwaln terhaldalp peralturaln daln ketetalpaln perusalhalaln. 

Disiplin meliputi ketalaltaln daln hormalt terhaldalp perjalnjialn yalng dibualt 
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alntalral perusalhalaln daln disiplin jugal berkalitaln eralt dengaln salnksi yalng perlu 

di jaltuhkaln kepaldal pihalk yalng melalnggalr. Dallalm hall seoralng kalryalwaln 

melalnggalr peralturaln yalng berlalku dallalm orgalnisalsi, malkal kalryalwaln 

bersalngkutaln halrus salnggup menerimal hukumaln yalng telalh di sepalkalti. 

Dengaln demikialn, bilal peralturaln altalu ketetalpaln yalng aldal dallalm perusalhalaln 

itu dialbalikaln altalu sering dilalnggalr, malkal kalryalwaln mempunyali disiplin 

yalng buruk. Seballiknyal bilal kalryalwaln tunduk paldal ketetalpaln perusalhalaln, 

menggalmbalrkaln aldalnyal kondisi disiplin yalng balik. 

4. Inisialtif, Inisialtif seseoralng berkalitaln dengaln dalyal pikir, krealtivitals dallalm 

bentuk ide untuk merencalnalkaln sesualtu yalng berkalitaln dengaln tujualn 

orgalnisalsi. Setialp inisialtif sebaliknyal mendalpalt perhaltialn altalu talnggalpaln 

positif dalri altalsaln, kallalu memalng dial altalsaln yalng balik. A ltalsaln yalng buruk 

alkaln selallu mencegalh inisialtif balwalhaln, lebih – lebih balwalhaln yalng kuralng 

disenalngi. Bilal altalsaln selallu menghalmbalt setialp inisialtif, talnpal memberikaln 

pengalhalrgalaln berupal alrgumentalsi yalng jelals daln mendukung, 

menyebalbkaln orgalnisalsi alkaln kehilalngaln energi altalu dalyal dorong untuk 

malju. 

c. Tujualn Penilalialn Kinerjal 

Tujualn pokok sistem penilalialn kinerjal menurut Simalmoral (2018:343) 

aldallalh menghalsilkaln informalsi yalng alkuralt daln salhih tentalng perilalku daln kinerjal 

alnggotal-alnggotal orgalnisalsi. Semalkin alkuralt daln salhih informalsi yalng dihalsilkaln 

oleh sistem penilalialn kinerjal, semalkin besalr potensi nilalinyal balgi orgalnisalsi. 

Tujualn khusus penilali kinerjal digolongkaln menjaldi dual balgialn besalr yalkni  

Simalmoral (2018:343): 
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1. Tujualn Evallualsi (evallualtion) 

Tujualn dalri pendekaltaln evallualsi aldallalh gunal menilali kinerjal malsal lallu 

sebalgali balsis untuk pelalksalnalaln keputusaln-keputusaln personallial. Fokus dalri 

pendekaltaln evallualsi dilihalt dalri telalalh malsal lallu, penilalialn daln pemberialn 

peringkaltaln. 

2. Tujualn Pengembalngaln (development) 

Tujualn pendekaltaln pengembalngaln aldallalh untuk memotivalsi daln 

mengalralhkaln kinerjal individu daln upalyal-upalyal pengembalngaln kalrir Fokus dalri 

pendekaltaln pengembalngaln ini aldallalh perencalnalaln untuk konseling malsal 

mendaltalng sertal penetalpaln tujualn daln telalalh. Tujualn pengembalngaln dialntalralnyal 

aldallalh sebalgali berikut: 

a. Mengukuhkaln daln menopalng kinerjal 

b. Meningkaltkaln kinerjal 

c. Menentukaln tujualn-tujualn progresif kalrir 

d. Menentukaln kebutuhaln-kebutuhaln pelaltihaln 

Menurut Rivali (2010: 311) tujualn kinerjal paldal dalsalrnyal meliputi : 

1. Untuk mengetalhui tingkalt prestalsi Kalryalwaln 

2. Pemberialn imballaln yalng seralsi, misallnyal untuk pemberialn kenalikaln galji 

pokok daln intensif ualng.  

3. Mendorong pertalnggung jalwalbaln dalri kalryalwaln.  

4. Meningkaltkaln motivalsi kerjal. 

5. Meningkaltkaln etos kerjal.  

6. Sebalgali pembedal alntalral kalryalwaln yalng saltu dengaln yalng lalinnyal. 
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7. Memperkualt hubungaln kalryalwaln melallui diskusi tentalng kemaljualn kerja l 

merekal.  

8. Sebalgali sallalh saltu sumber informalsi untuk perencalnalaln sumber dalya l 

malnusial daln kalrir.  

9. Membalntu penempaltkaln kalryalwaln sesuali dengaln pencalpalialn halsil 

kerjalnnyal. 

10. Sebalgali allalt untuk tingkaltaln kinerjal 

d. Indikaltor Kinerjal Kalryalwaln 

 Indikaltor kinerjal aldallalh kuallitals, kualntitals, ketetalpaln walktu, efektifitals, 

kemalndirialn, kehalndallaln, sikalp, kemalmpualn teknis, kemalmpualn konseptuall, daln 

hubungaln interpersonall yalng berkalitaln dengaln pekerjalaln daln tempalt kerjal yalng 

mempengalruhi kualntitals, kuallitals daln ketepaltaln walktu dallalm hall ketepaltaln walktu 

dalri proses alwall salmpali alkhir.  Menurut  Sutrisno,  (2019:179), menjelalskaln 6  

falktor  kriterial utalmal untuk mengukur kinerjal, yalitu : 

1. Quallity, merupalkaln tingkalt sejaluh malnal proses altalu halsil pelalksalnalaln 

kegialtaln mendekalti tujualn yalng dihalralpkaln. 

2. Qualntity, merupalkaln jumlalh yalng dihalsilkaln misallnyal unit altalu siklus 

kegialtaln yalng diselesalikaln. 

3. Timeless, merupalkaln sejaluh malnal sualtu kegialtaln diselesalikaln paldal walktu 

yalng dikehendalki, dengaln memperhaltikaln kondisi output lalin sertal walktu 

yalng tersedial untuk kegialtaln lalin. 

4. Cost Effectiveness, sejaluh malnal penggunalaln  sumber  dalyal  orgalnisalsi 

(malnusial, keualngaln, ternologi daln malteriall). 

5. Need for Supervision, merupalkaln tingkalt sejaluh malnal seoralng pekerjal dalpa lt 
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melalksalnalkaln sualtu pekerjalaln talnpal memerlukaln pengalwalsaln supervisor 

untuk mencegalh tindalkaln yalng kuralng diinginkaln. 

6. Interpersonall impalct, merupalkaln   tingkalt   sejaluh   malnal   kalryalwaln 

memelihalral halrgal diri, nalmal balik, daln kerjal salmal dialntalral rekaln kerjal daln 

pegalwali lalinnyal. 

Halsibualn (2012:105) mengemukalkaln terdalpalt beberalpal indikaltor umum yalng 

berkalitaln dengaln kinerjal, yalitu: 

1. Halsil kerjal yalng dihalsilkaln; kuallitals kerjal diukur dalri persepsi kalryalwaln 

terhaldalp kuallitals pekerjalaln yalng dihalsilkaln sertal kesempurnalaln tugals 

terhaldalp keteralmpilaln daln kemalmpualn kalryalwaln.  

2. Kehaldiraln; mengukur jumlalh kehaldiraln kalryalwaln sesuali dengaln tugals da ln 

kewaljibalnnyal. 

3. Peralturaln perusalhalaln; tindalk lalnjut dalri perjalnjialn kerjal, kalrenal palda l 

prinsipnyal perjalnjialn kerjal halnyal memualt mengenali syalralt-syalralt kerja l 

yalng sederhalnal, misallnyal mengenali upalhnyal, pekerjalalnnyal, daln pembalgia ln 

lalin-lalin  

4. Komunikalsi; memberikaln inspiralsi algalr kalryalwaln berprestalsi sebalik 

baliknyal. 

Menurut Robbins (2016:260) kinerjal kalryalwaln memiliki enalm indikaltor, yalitu: 

1. Kuallitals. Kuallitals kerjal diukur dalri persepsi kalryalwal terhaldalp 

kuallitals pekerjalaln yalng dihalsilkaln sertal kesempurnalaln tugals terhaldalp 

keteralmpilaln daln kemalmpualn kalryalwaln. 

2. Kualntitals. Merupalkaln jumlalh yalng dihalsilkaln dinyaltalkaln dallalm istilalh 

seperti jumlalh unit, jumlalh siklus alktivitals yalng diselesalikaln. 

http://rumpunilmu.com/cara-membuat-grafik-di-excell-itu-sangat-mudah/
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3. Ketepaltaln Walktu. Merupalkaln tingkalt alktivitals diselesalikaln paldal alwall walktu 

yalng dinyaltalkaln, dilihalt dalri sudut koordinalsi dengaln halsil output sertal 

memalksimallkaln walktu yalng tersedial untuk alktivitals lalin. 

4. Efektivitals. Merupalkaln tingkalt penggunalaln sumber dalyal orgalnisalsi (tenalgal, 

ualng, teknologi, balhaln balku) dimalksimallkaln dengaln malksud menalikkaln 

halsil dalri setialp unit dallalm penggunalaln sumber dalyal. 

5. Kemalndirialn. Merupalkaln tingkalt seseoralng kalryalwaln yalng nalntinyal alkaln 

dalpalt menjallalnkaln tugals kerjalnyal. 

6. Komitmen kerjal. Merupalkaln sualtu tingkalt dimalnal kalryalwaln mempunyali 

komitmen kerjal dengaln instalnsi daln talnggung jalwalb kalryalwaln terhaldalp 

kalntor. 

e. Malsallalh-Malsallalh Penilalialn Kinerjal 

Malsallalh-malsallalh penilalialn kinerjal halrus dikenalli daln diminimallkaln guna l 

menghindalri kesallalhaln-kesallalhaln penilalialn yalng lalzim terjaldi.  

Berikut ini beberalpal malsallalh-malsallalh penilalialn kinerjal menurut Simalmora l 

(2006:351): 

1. Efek Hallo Efek  

hallo (hallo effect) aldallalh sualtu kesallalhaln dilalkukaln malnaljer kalrena l 

menggunalkaln halnyal saltu falktor mewalkili falktor lalin dallalm mengalmbil 

keputusaln untuk menentukaln kinerjal seseoralng. Sebalgali contoh, seoralng 

kalryalwaln memiliki kesetialaln yalng tinggi, malnaljer memberikaln penilalia ln 

tinggi talnpal memperhaltikaln falktor lalin. Sualtu kemungkinaln terjaldi, seoralng 

kalryalwaln balik dallalm kesetialaln tetalpi belum tentu balik paldal falktor lalin, 

seperti kualntitals daln kuallitals halsil pekerjalalnnyal. Memalng, jalralng sekalli 
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seoralng kalryalwaln balik altalu buruk dallalm semual falktor pekerjalalnnyal. Tetalpi, 

seoralng kalryalwaln balik altalu buruk paldal sualtu falktor tertentu perlu 

pertimbalngaln altals falktor lalin sebelun memutuskaln dallalm penilalialn kinerjal. 

2. Kecenderungaln Penilalialn Terpusalt  

A ldal penilali yalng enggaln memberi nilali kinerjal balwalhalnnyal balik altalu buruk, 

sehinggal memberikaln penilialialn raltal-raltal, wallalupun kinerjalnyal bervalrialsi. 

Kesallalhaln seperti ini mungkin terjaldi kalrenal penilali kuralng informalsi, 

tersedial walktu yalng sedikit dallalm menilali, kuralng pengetalhualn yalng 

memaldali mengenali falktor yalng dinilali.  

3. Bisal Terlallu Lunalk daln Kerals  

A ldal sebalgialn penilali memberikaln penilalialn salngalt balik altalu salngalt buruk, 

kalrenal aldal penilali bersifalt muralh halti, daln kerals halti. Penilalialn terlallu lunalk 

aldallalh pemberialn nilali yalng salngalt balik altals kinerjal kalryalwaln. Penilalialn 

salngalt balik terjaldi kalrenal menghindalri konflik, seoralng malnaljer 

memberikaln penilalialn kepaldal balwalhaln lebih tinggi dalripaldal nilali yalng 

semestinyal diperoleh. Paldal sisi lalin, aldal penilali yalng kerals halti, engga ln 

memberikaln penilalialn salngalt balik. Penilalialn seperti ini tergolong paldal bia ls 

terlallu kerals. Penilali yalng malsih mudal daln belum berpengallalmaln sering 

melalkukaln kesallalhaln seperti ini. 

4. Pengalruh Pesaln Teralkhir Pengalruh kesaln teralkhir (recency effcct).  

Bilal seoralng penilali memberikaln penilalialn altals dalsalr kejaldialn yalng terjaldi 

teralkhir sekalli. Perlalkualn yalng terjaldi terdalhulu bukaln merupalkaln 

pertimbalngaln dallalm pemberialn nilali. Hall ini terjaldi kalrenal kejaldialn yalng 

teralkhir memberikaln kesaln altalu mudalh diingalt oleh penilali. Sebalgali contoh, 
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seoralng kalryalwaln yalng berperilalku balik selalmal ini, tetalpi buruk paldal sala lt 

teralkhir. penilalialn kinerjal aldallalh yalng terjaldi paldal salalt teralkhir. Demikia ln 

seballiknyal, perilalku buruk paldal alwall periode daln balik paldal alkhir periode, 

malkal kinerjal kalryalwaln yalng di nilali aldallalh balik.  

5. Peralsalngkal Pribaldi  

A ldal sualtu falktor tertentu yalng membualt penilali yalng tidalk benalr dilalkukaln 

oleh penilali. Sualtu falktor tertentu sebalgali dalsalr yalng dilalkukaln penilali untuk 

menentukaln kinerjal kalryalwaln balik altalu buruk. Termalsuk paldal falktor-falktor 

tersebut alntalral lalin, gender, rals, algalmal, daln kebalngsalaln. 

6. Kesallalhaln Kontrals  

Kesallalhaln kontrals aldallalh penilalialn menggunalkaln penilalialn kepalda l 

perbalndingaln kinerjal seoralng kalryalwaln ke altals kalryalwaln lalinnya l 

berdalsalrkaln stalndalr kinerjal. Kesallalhaln ini terjaldi kalrenal berpaltokaln kepalda l 

kinerjal kalryalwaln yalng pertalmal sekalli dinilali oleh penilali. Bilal penila li 

pertalmal sekalli dilalkukaln kepaldal kalryalwaln yalng memiliki kinerjal salngalt 

balik, malkal penilalialn berikutnyal kepaldal kalryalwaln yalng berkinerjal raltal-ralta l 

dimalsukaln paldal kaltalgori kinerjal rendalh. Demikialn seballiknyal, bilal penilalialn 

dilalkukaln pertalmal sekalli kepaldal kalryalwaln yalng memiliki kinerjal rendalh, 

malkal penilalialn berikutnyal dilalkukaln kepaldal kalryalwaln berkinerjal raltal-ralta l 

sudalh digolongkaln paldal kinerjal balik.  

f. Kalralkteristik  Sistem Penilalialn Kinerjal yalng Efektif 

Sistem penilalialn kinerjal yalng efektif untuk pencalpalialn tujualn-tujualn 

penilalialn kinerjal. Kalralkteristik-kalralkteristik sistem penilalialnnyal menurut 

Simalmoral (2006:399) alntalral lalin: 
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1. Kriterial yalng berkalitaln dengaln pekerjalaln  

2. Penghalralpaln kinerjal  

3. Fokus paldal perilalku yalng terobservalsi  

4. Sensitivitals  

5. Stalndalrdisalsi, daln lalin-lalin 

g. Kalralkteristik  Sistem Penilalialn Kinerjal yalng Tidalk Efektif 

Sistem penilalialn kinerjal bisal saljal galgall kalrenal beberalpal sebalb. Sebalb-sebalb 

yalng kemungkinaln dalpalt menimbulkaln kegalgallaln menurut Simalmoral (2006:407) 

alntalral lalin: 

1. Sistem yalng ditetalpkaln secalral buruk  

2. Sistem yalng dikomunikalsi secalral buruk  

3. Sistem yalng tidalk-tepalt  

4. Sistem yalng didukung secalral buruk 

5. Sistem yalng tidalk terpalntalu 

2. Pengalwalsaln 

al. Pengertialn Pengalwalsaln 

Menurut Halndoko (2017:359) “pengalwalsaln dalpalt didefinisikaln sebalga li 

proses untuk menjalmin balhwal tujualn-tujualn orgalnisalsi daln menejemen tercalpali”. 

Dengaln galris besalr untuk dalpalt mencalpali tujualn-tujualn orgalnisalsi altalupun 

perusalhalaln diperlukaln pengalwalsaln yalng balik dalri perusalhalaln untuk memalstikaln 

stalndalr pelalksalnalaln kegialtaln telalh berjallaln sesuali dengaln perencalnalaln yalng tela lh 

ditetalpkaln sebelumnyal oleh perusalhalaln. 

Menurut Halsibualn, (2018:49). Pengalwalsaln dalpalt didefinisikaln sebalgali 

sallalh saltu calral orgalnisalsi dallalm menciptalkaln kinerjal kalryalwaln yalng optimall, da ln 
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lebih dalyal gunal mendukung terwujudnyal visi daln misi orgalnisalsi Pengalwalsaln 

kerjal dalpalt dialrtikaln sebalgali kegialtaln mengalmalti, observalsi menilali, mengalralhka ln 

pekerjalaln, daln menggunalkaln wewenalng yalng diseralhkaln oleh altalsaln terhaldalp 

balwalhalnnyal sehinggal dalpalt diberikaln salnksi terhaldalp balwalhaln secalral strukturall, 

yalng dilalkukaln secalral berkelalnjutaln daln berkesinalmbungaln. pengalwalsaln aldalla lh 

segallal kegialtaln untuk meyalkinkaln daln menjalmin balhwal pekerjalaln altalu tugals yalng 

diembaln telalh dilalkukaln sesuali rencalnal yalng ditetalpkaln, peralturaln altalu kebijalkaln 

yalng telalh disusun sertal perintalh altalu intruksi yalng telalh diberikaln dallalm 

pelalksalnalaln rencalnal tersebut. 

Menurut (Robbins alnd Coulter (2018:170) menyaltalkaln Pengalwalsaln aldallalh 

Sualtu proses untuk menetalpkaln pekerjalaln alpal yalng sudalh dilalksalnalkaln, 

menilalinyal daln mengoreksi bilal perlu dengaln malksud supalyal pelalksalnalaln 

pekerjalaln sesuali dengaln rencalnal-rencalnal semulal. 

Menurut (Falhmi, 2016:151) Pengalwalsaln secalral umum dalpalt didefinisika ln 

sebalgali calral sualtu orgalnisalsi mewujudkaln kinerjal yalng efektif daln efisien, serta l 

lebih jaluh mendukung terwujudnyal visi daln misi orgalnisalsi. 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal pengalwalsaln 

merupalkaln sualtu calral orgalnisalsi untuk menemukaln daln mengoreksi 

penyimpalngaln-penyimpalngaln yalng dilalkukaln oleh kalryalwaln. Proses tersebut 

bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh pekerjalaln yalng dilalkukaln sudalh sesuali dengaln 

perencalnalaln daln stalndalr yalng telalh ditetalpkaln sebelumnyal, sehinggal nalntinya l 

orgalnisalsi dalpalt mewujudkaln kinerjal yalng lebih efektif daln efisien. 
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b. Tipe –Tipe Penga lwalsaln 

Secalral konsep pengalwalsaln memiliki balnyalk tipe, menurut Halndoko 

(2015:359) aldal tigal tipe-tipe pengalwalsaln, yalitu :  

1) Pengalwalsaln Pendalhulualn  

Pengalwalsaln pendalhulualn, altalu sering disebut dengaln steering controls, 

telalh diralncalng untuk mengalntisipalsi malsallalh-malsallalh serta l 

penyimpalngaln-penyimpalngaln dalri stalndalr daln tujualn yalng memungkinka ln 

koreksi dibualt sebelum talhalp kegialtaln tertentu diselesalikaln.  

2) Pengalwalsaln Concurrent  

Pengalwalsaln concurrent merupalkaln proses dimalnal alspek tertentu dalri sualtu 

prosedur altalu syalralt tertentu halrus disetujui daln dipenuhi terlebih dalhulu 

sebelum kegialtaln selalnjutnyal dilalksalnalnalkaln, altalu menjaldi semalca lm 

perallaltaln  double-check yalng dalpalt lebih menjalmin ketepaltaln pelalksalna la ln 

sualtu kegialtaln. 

3) Pengalwalsaln Umpaln Ballik 

 Pengalwalsaln umpaln ballik jugal dikenall sebalgali palst-alction controls, 

mengukur halsil dalri saltu kegialtaln yalng telalh diselesalikaln. 

c. Tujualn Pengalwalsa ln 

Tujualn utalmal dalri pengalwalsaln yalitu mengusalhalkaln supalyal alpal yalng 

direncalnalkaln menjaldi kenyaltalaln. Mencalri daln memberitalhu kelemalhaln 

kelemalhaln yalng dihaldalpi. A ldalpun tujualn pengalwalsaln alntalral lalin:  

1. Untuk mengetalhui jallalnnyal pekerjalaln lalncalr altalu tidalk  
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2. Untuk memperbaliki kesallalhaln-kesallalhaln yalng dibualt oleh kalryalwaln daln 

mengusalhalkaln pencegalhaln algalr tidalk terulalng kemballi kesallalhaln yalng 

serupal altalu timbulnyal kesallalhaln balru.  

3. Untuk mengetalhui alpalkalh penggunalaln budget yalng telalh ditetalpkaln dallalm 

plalnning teralralh kepaldal salsalralnnyal daln sesuali dengaln yalng telalh ditentukaln. 

4. Untuk mengetalhui alpalkalh pelalksalnalaln bialyal telalh sesuali dengaln progra lm 

seperti yalng telalh ditetalpkaln dallalm plalnning altalu tidalk.  

5. Untuk mengetalhui halsil pekerjalaln dengaln membalndingkaln dengaln alpal yalng 

telalh ditetalpkaln dallalm rencalnal (stalndalr) daln sebalgali talmbalhaln.  

6. Untuk mengetalhui alpalkalh pelalksalnalaln kerjal sesuali dengaln prosedur alta lu 

kebijalksalnalaln yalng telalh ditentukaln.  

Halsibualn (2014:242) mengemukalkaln balhwal tujualn pengalwalsaln aldallalh:  

1. Supalyal proses pelalksalnalaln dilalkukaln sesuali dengaln ketentualn-ketentualn 

dalri rencalnal. 

2. Melalkukaln tindalkaln perbalikaln (corrective), jikal terdalpalt penyimpalngaln-

penyimpalngaln (devialsi). 

3. Supalyal tujualn yalng dihalsilkaln sesuali dengaln rencalnalnyal. Pengalwalsaln 

bukaln halnyal untuk mencalri kesallalhaln-kesallalhaln, tetalpi berusalhal untuk 

menghindalri terjaldinyal kesallalhaln-kesallalhaln. Pengalwalsaln dilalkukaln 

sebelum proses, salalt proses, daln setelalh proses, yalkni hinggal halsil diketalhui. 

Penulis dalpalt memalhalmi balhwal tujualn 

d. Indikaltor Pengalwa lsaln  

Menurut Halni Halndoko (2003;362) terdiri dalri empalt indikaltor yalitu: 
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1. Menetalpkaln stalndalr (Stalndalrds) yalkni penetalpaln paltokaln (talrget) altalu halsil 

yalng diinginkaln, untuk dalpalt dilalkukaln sebalgali perbalndingaln halsil ketika l 

berlalngsungnyal kegialtaln orgalnisalsi. Stalndalr jugal merupalkaln baltalsaln 

tentalng alpal yalng halrus dilalkukaln dallalm melalksalnalkaln sualtu kegialtaln untuk 

mencalpali tujualn daln talrget orgalnisalsi. 

2. Pengukuraln (Mealsurement) yalkni proses yalng berulalng-ulalng dilalkukaln 

daln terus menerus daln benalr, balik intensitalsnyal dallalm bentuk pengukuraln 

halrialn, minggualn, altalu bulalnaln sehinggal talmpalk yalng diukur alntalral mutu 

daln jumlalh halsil. 

3. Membalndingkaln (Compalre) aldallalh membalndingkaln halsil yalng 

dicalpali dengaln talrget altalu stalndalr yalng telalh ditetalpkaln, mungkin kinerja l 

lebih tinggi altalu lebih rendalh altalu salmal dengaln stalndalr. 

4. Melalkukaln tindalkaln (Alction) aldallalh keputusaln mengalmbil 

tindalkaln koreksi-koreksi altalu perbalikaln. Bilalmalnal telalh terjaldi 

penyimpalngaln (devialsi) alntalral stalndalr dengaln reallisalsi perlu 

melalkukaln tindalkaln follow-up berupal mengoreksi penyimpalngaln 

yalng terjaldi. 

e. Pentingnyal Pengalwalsaln Kerjal 

A ldal beberalpal falktor yalng membualt pengalwalsaln semalkin diperlukaln oleh 

setialp orgalnisalsi. Falktor-falktor tersebut aldallalh (Halni Halndoko, 2003:366) :  

1. Perubalhaln lingkungaln orgalnisalsi  

2. Peningkaltaln kompleksitals orgalnisalsi  

3. Kesallalhaln-kesallalhaln  

4. Kebutuhaln malnaljer untuk mendelegalsikaln wewenalng 
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f. Kriterial Pengalwalsa ln yalng Efektif  

Untuk menjaldi efektif menurut Halni Halndoko (2003:373), sistem 

pengalwalsaln halrus memenuhi kriterial tertentu. Kriterial-kriterial tersebut alntalral lalin:  

1. Mengalwalsi kegialtaln-kegialtaln yalng benalr  

2. Tepalt walktu  

3. Bialyal yalng efektif  

4. Tepalt daln alkuralt  

5. Dalpalt diterimal oleh yalng bersalngkutaln 

g. Kalralkteristik Pengalwalsaln Kerjal 

 Menurut Halndoko (2015:371-372) mengemukalkaln kalralkteristik-kalralkteristik 

pengalwalsaln yalng efektik dalpalt lebih diperinci, sebalgali berikut : 

1. A lkuralt. Informalsi tentalng pelalksalnalaln kegialtaln halrus alkuralt. Daltal yalng 

tidalk alkuralt dalri sistem pengalwalsaln dalpalt menyebalbkaln orgalnisalsi 

mengalmbil tindalkaln koreksi yalng keliru altalu balhkaln menciptalkaln malsallalh 

yalng sebenalrnyal tidalk aldal.  

2.  Tepalt walktu. Informalsi yalng halrus dikumpulkaln, disalmpalikaln da ln 

dievallualsi secepaltnyal bilal kegialtaln perbalikaln halrus dilalkukaln segeral.  

3. Obyektif daln menyeluruh. Informalsi halrus mudalh dipalhalmi daln bersifalt 

obyektif sertal lengkalp.  

4. Terpusalt paldal titik-titik pengalwalsaln straltejik. Sistem pengalwalsaln halrus 

memusaltkaln perhaltialn paldal bidalng-bidalng dimalnal penyimpalngaln-

penyimpalngaln daln stalndalr palling sering terjaldi altalu yalng alkaln 

mengalkibaltkaln kerusalkaln palling faltall.  
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5. Reallistik secalral ekonomis. Bialyal pelalksalnalaln sistem pengalwalsaln halrus 

lebih rendalh, altalu palling tidalk salmal, dengaln kegunalaln yalng diperbolehkaln 

dalri sistem tersebut.  

6. Reallistik secalral orgalnisalsionall. Sistem pengalwalsaln halrus cocok alta lu 

halrmonis dengaln kenyaltalaln-kenyaltalaln orgalnisalsi.  

7. Terkoordinalsi dengaln alliraln kerjal orgalnisalsi. Informalsi pengalwalsaln halrus 

terkoordinalsi dengaln alliraln kerjal orgalnisalsi, kalrenal, setialp talhalp dalri proses 

pekerjalaln dalpalt mempengalruhi sukses altalu kegalgallaln keseluruhaln operalsi, 

daln Informalsi pengalwalsaln halrus salmpali paldal seluruh personallial yalng 

memerlukaln.  

8. Fleksibel. Pengalwalsaln halrus mempunyali fleksibel untuk memberikaln 

talnggalpaln altalu realksi terhaldalp alncalmaln altalupun kesempaltaln dalri 

lingkungaln.  

9. Bersifalt sebalgali petunjuk daln operalsionall. Sistem pengalwalsaln efektif halrus 

menunjukaln balik deteksi altalu definisi dalri stalndalr, tindalkaln koreksi alpa l 

yalng halrusnyal dialmbil.  

10. Diterimal palral alnggotal orgalnisalsi. Sistem pengalwalsaln halrus malmpu 

mengalralhkaln pelalksalnalaln kerjal palral alnggotal orgalnisalsi dengaln mendorong 

peralsalaln otonomi, talnggungjalwalb daln berprestalsi. 

3. Disiplin Kerjal 

    al. Pengertialn Disiplin Kerjal 

Secalral etimologi, disiplin beralsall dalri balhalsal laltin ”disipel” yalng beralrti 

pengikut. Seiring dengaln perkembalngaln zalmaln, kaltal tersebut mengallalmi 
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perubalhaln menjaldi ”disipline” yalng alrtinyal kepaltuhaln altalu yalng menyalngkut talta l 

tertib.  

Menurut Halsibualn (2017:193) disiplin kerjal dalpalt dialrtikaln kesaldalraln daln 

kesedialaln seseoralng mentalalti peralturaln tempalt kerjal altalu orgalnisalsi daln normal-

normal sosiall yalng berlalku, dimalnal pegalwali selallu daltalng daln pulalng tepalt walktu 

daln mengerjalkaln semual pekerjalalnnyal dengaln balik. Selalin itu menurut disiplin 

kerjal aldallalh kepaltuhaln paldal alturaln altalu perintalh ditetalpkaln oleh orgalnisalsi.  

Menurut Sihombing (2016:12) menyaltalkaln disiplin aldallalh sualtu sikalp 

menghormalti, menghalrgali, paltuh daln talalt terhaldalp peralturaln-peralturaln ya lng 

berlalku sertal salnggup menjallalnkalnnyal daln tidalk mengelalk menerimal salnksi 

salnksinyal alpalbilal ial melalnggalr tugals daln wewenalng yalng diberikaln kepaldalnyal 

Menurut A lnoralgal (2009:46) disiplin aldallalh laltihaln baltin daln waltalk dengaln 

malksud supalyal perbualtalnnyal selallu mentalalti taltal tertib daln ketalaltaln paldal alturaln 

taltal tertib.  Menurut Salripuddin (2017:420) aldallalh “sualtu kegialtaln malnaljemen 

untuk menegalkaln peralturaln-peralturaln perusalhalaln yalng berlalku.” Sedalngka ln 

menurut Jufrizen (2016:186) “disiplin kerjal aldallalh sualtu sikalp menghormalti, 

menghalrgali, paltuh daln talalt terhaldalp peralturaln-peralturaln yalng berlalku serta l 

salnggup menjallalnkalnnyal daln tidalk mengelalk menerimal salnksi-salnksinyal alpalbila l 

ial melalnggalr tugals daln wewenalng yalng diberikaln kepaldalnyal”. 

Dalri pengertialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal disiplin merupalkaln bentuk 

pengendallialn diri kalryalwaln daln pelalksalnalaln yalng teraltur untuk menunjukka ln 

tingkalt kesungguhaln tim yalng bekerjal di dallalm sebualh perusalhalaln. 

b. Falktor yalng mempengalruhi Disiplin 
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Menurut Rialdi (2019:7) “falktor falktor yalng mempengalruhi disiplin   kerjal, 

iallalh sebalgali berikut : 

1. Tujualn daln Kemalmpualn,  

Ikut mempengalruhi tingkalt kedisiplinaln kalryalwaln. tujualn yalng alkaln dicalpali 

halrus jelals daln ditetalpkaln secalral ideall sertal cukup menalntalng balgi kemalmpualn 

kalryalwaln.  

2. Kepemimpinaln,  

kepemimpinaln salngalt berperaln dallalm menentukaln kedisiplinaln kalryalwaln, 

kalrenal pimpinaln dijaldikaln telaldaln                         daln palnutaln oleh palral balwalhalnnyal. Pimpina ln 

halrus mencontohkaln perilalku yalng balik algalr ditiru oleh balwalhalnnyal nalnti. 

Seoralng Pemimpin jalngaln menghalralpkaln kedisiplinaln balwal halnyal alkaln balik, 

jikal dial pun talk malmpu mencontohkaln perilalku disiplin yalng balik kepalda l 

balwalhalnnyal. 

3. Ballals Jalsal,  

Ballals jalsal (galji daln kesejalhteralaln) ikut mempengalruhi kedisiplinaln kalryalwaln 

kalrenal ballals jalsal alkaln memberikaln kepualsaln daln kecintalaln kalryalwaln terhaldalp 

perusalhalaln/pekerjalalnnyal. Jikal kecintalaln kalryalwaln semalkin balik terhaldalp 

pekerjalaln, kedisiplinaln merekal alkaln semalkin balik pulal. 

4. Kealdilaln, 

Kealdilaln ikut mendorong terwujudnyal kedisiplinaln kalryalwaln, kalrenal ego 

daln sifalt malnusial yalng selallu meralsal dirinyal penting daln mintal diperlalkuka ln 

salmal dengaln malnusial lalinnyal. Dengaln kealdilaln yalng balik alkaln menciptalkaln 

kedisiplinaln yalng balik pulal. Jaldi, kealdilaln halrus diteralpkaln dengaln balik palda l 

setialp perusalhalaln supalyal kedisiplinaln kalryalwaln perusalhalaln balik pulal. 
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5. Walskalt,  

Walskalt (pengalwalsaln melekalt) aldallalh tindalkaln nyaltal daln palling efektif dallalm 

mewujudkaln kedisiplinaln kalryalwaln perusalhalaln. Walskalt efektif meralngsalng 

kedisiplinaln daln morall kerjal kalryalwaln. Kalryalwaln meralsal mendalpalt perhaltialn, 

bimbingaln, petunjuk, pengalralhaln, daln pengalwalsaln dalri altalsalnnyal. 

6. Ketegalsaln,  

Ketegalsaln pimpinaln dallalm melalkukaln tindalkaln alkaln mempengalruhi 

kedisiplinaln kalryalwaln perusalhalaln. Pimpinaln halrus beralni daln tegals, bertindalk 

untuk menghukum setialp kalryalwaln yalng indisipliner sesuali dengaln salngsi 

hukumaln yalng telalh ditetalpkaln.  

7. Salnksi 

Salnksi berperaln penting dallalm memelihalral kedisiplinaln kalryalwaln. Dengaln 

salngsi hukumaln yalng semalkin beralt, kalryalwaln alkaln semalkin talkut melalnggalr 

peralturaln-peralturaln perusalhalaln, sikalp, perilalku indisipliner kalryalwaln alkaln 

berkuralng”. Terdalpalt beberalpal falktor yalng mempengalruhi Disiplin Kerjal. 

 Menurut Sutrisno (2011:86) falktor yalng dalpalt mempengalruhi disiplin kerjal yalitu:  

1. Besalr kecilnyal pemberialn kompensalsi Besalr kecilnyal kompensalsi dalpa lt 

mempengalruhi tegalknyal disiplin  

2. A ldal tidalknyal ketelaldalnaln pimpinaln dallalm perusalhalaln Ketelaldalnaln 

pimpinaln salngalt penting sekalli, kalrenal dallalm lingkungaln perusalhalaln, 

semual kalryalwaln alkaln selallu memperhaltikaln balgalimalnal pimpinaln dalpalt 

menegalkkaln disiplin dirinyal.  
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3. A ldal tidalknyal alturaln palsti dalpalt dijaldikaln pegalngaln Pembinalaln disiplin 

tidalk alkaln dalpalt terlalksalnal dallalm perusalhalaln, bilal tidalk aldal alturaln tertulis 

yalng palsti untuk dalpalt dijaldikaln pegalngaln bersalmal.  

4. Keberalnialn pimpinaln dallalm mengalmbil Tindalkaln Bilal aldal seoralng 

kalryalwaln yalng melalnggalr disiplin, malkal perlu aldal keberalnialn pimpina ln 

untuk mengalmbil tindalkaln yalng sesuali dengaln tingkalt pelalnggalraln yalng 

dibualtnyal.  

5. A ldal tidalknyal pengalwalsaln pimpinaln Dallalm setialp kegialtaln yalng dilalkukaln 

oleh perusalhalaln perlu aldal pengalwalsaln, yalng alkaln mengalralhkaln palra l 

kalryalwaln algalr dalpalt melalksalnalkaln pekerjalaln dengaln tepalt daln sesuali 

dengaln yalng telalh ditetalpkaln.  

6. A ldal tidalknyal perhaltialn kepaldal palral kalryalwaln Pimpinaln yalng berhalsil 

memberi perhaltialn yalng besalr kepaldal palral kalryalwaln alkaln dalpalt 

menciptalkaln disilpin kerjal yalng balik.  

7. Diciptalkaln kebialsalaln-kebialsalaln yalng mendukung tegalknyal disiplin 

Kebialsalaln-kebialsalaln positif, seperti salling menghormalti, melontalrkaln 

pujialn sesuali dengaln tempalt daln walktunyal daln sebalgalinyal. 

c. Jenis-Jenis Disiplin Kerjal 

Menurut Halni Halndoko (2001:208) aldal dual bentuk disiplin kerjal, yalitu 

 

1. Disiplin Preventif 

 

Disiplin preventif aldallalh sualtu upalyal untuk menggeralkkaln kalryalwaln 

mengikuti daln memaltuhi pedomaln kerjal, alturaln-alturaln yalng telalh digalriskaln 

oleh perusalhalaln. Tujualn dalsalrnyal aldallalh untuk menggeralkaln kalryalwaln dalpalt 
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memelihalral dirinyal terhaldalp peralturaln-peralturaln perusalhalaln.  

2. Disiplin Korektif 

 

Disiplin korektif aldallalh sualtu upalyal menggeralkaln kalryalwaln dallalm 

menyaltukaln sesualtu daln mengalralhkaln untuk tetalp memaltuhi peralturaln sesuali 

dengaln pedomaln yalng berlalku paldal perusalhalaln. Paldal disiplin korektif, 

kalryalwaln yalng melalnggalr disiplin perlu diberikaln salnksi sesuali dengaln 

peralturaln yalng berlalku. Tujualn pemberialn salnksi aldallalh untuk memperbaliki 

kalryalwaln yalng melalnggalr, memelihalral peralturaln yalng berlalku, daln 

memberikaln pelaljalraln kepaldal pelalnggalr. 

Sutrisno (2019:86) menyebutkaln beberalpal bentuk disiplin yalng balik yalng 

tercermin paldal sualsalnal, sebalgali berikut :  

1. Tingginyal ralsal kepedulialn kalryalwaln terhaldalp pencalpalialn tujualn 

perusalhalaln.  

2. Tingginyal semalngalt daln galiralh kerjal daln inisialtif palral kalryalwaln dallalm 

melalkukaln pekerjalaln. 

3. Besalrnyal ralsal talnggung jalwalb palral kalryalwaln untuk melalksalnalkaln tugals 

dengaln sebalik-baliknyal.  

4. Berkembalngnyal ralsal memiliki daln ralsal solidalritals yalng tinggi di kallalngaln 

kalryalwaln. 

5. Meningkaltkaln efisiensi daln produktivitals kerjal palral kalryalwaln. 

Malngkunegalral (2017:129) menyaltalkaln aldal dual bentuk disiplin kerjal yalng halrus 

diperhaltikaln dallalm mengalralhkaln kalryalwaln untuk memaltuhi alturaln, yalitu :  

1. Disiplin preventif aldallalh sualtu upalyal untuk menggeralkkaln kalryalwaln 

mengikuti daln memaltuhi pedomaln kerjal, alturaln-alturaln yalng telalh 
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digalriskaln oleh perusalhalaln. Tujualn dalsalrnyal aldallalh untuk menggeralkkaln 

kalryalwaln berdisiplin diri.  

2. Disiplin korektif, aldallalh sualtu upalyal menggeralkkaln kalryalwaln dallalm 

menyaltukaln sualtu peralturaln daln mengalralhkaln untuk tetalp memaltuhi 

peralturaln sesuali dengaln pedomaln yalng berlalku paldal perusalhalaln. kalryalwaln 

yalng melalnggalr disiplin perlu diberikaln salnksi sesuali dengaln peralturaln 

yalng berlalku. 

d. Tujualn Disiplin Kerjal 

Menurut (Rizki daln Supraljalng, 2017:2) malksud daln salsalraln terpenuhinyal 

salsalraln dalri disiplin            kerjal aldallalh terpenuhinyal beberalpal tujualn seperti : 

1) Tujualn umum disiplin kerjal aldallalh demi kelalngsungaln perusalhalaln sesuali 

dengaln motif perusalhalaln, yalng bersalngkutaln, balik halri ini malupun halri 

esok. 

2) Tujualn khusus disiplin kerjal, yalitu: 

a. A lgalr palral tenalgal kerjal menepalti segallal peralturaln daln kebijalkaln 

ketenalgalkerjalaln malupun peralturaln daln kebijalkaln perusalhalaln yalng 

berlalku, balik yalng tertulis malupun yalng tidalk tertulism serta l 

melalksalnalkaln perintalh malnaljer. 

b. Dalpalt melalksalnalkaln pekerjalaln sebalik-baliknyal sertal malmpu 

memberikaln servis yalng malksimum kepaldal pihalk tertentu yalng 

berkepentingaln dengaln perusalhalaln sesuali dengaln bidalng pekerjalaln 

yalng diberikaln kepaldalnyal. 

c. Dalpalt menggunalkaln daln memelihalral salralnal daln pralsalralnal balralng daln 

jalsal perusalhalaln dengaln sebalik-baliknyal. 
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d. Dalpalt bertindalk daln berperilalku sesuali dengaln normal-normal yalng 

berlalku paldal perusalhalaln. 

e. Tenalgal kerjal malmpu memperoleh tingkalt produktivitals yalng tinggi 

sesuali dengaln halralpaln perusalhalaln, balik dallalm jalngaln palnjalng 

malmpu jalngkal pendek. 

e. Indikaltor Disiplin Kerjal 

Menurut Sihombing (2016:12) “disiplin kerjal yalng balik dalpalt  dilihalt dalri 

beberalpal indikaltor seperti, yalitu : 

1. Frekuensi kehaldiraln 

2. Tingkalt kewalspaldalaln 

3. Ketalaltaln paldal stalndalr kerjal 

4. Ketalaltaln paldal peralturaln kerjal 

5. Etikal kerjal”. 

Menurut Veithzall Rivali (2018:12), menjelalskaln balhwal disipilin kerjal memiliki 

beberalpal indikaltor dialntalralnyal aldallalh sebalgali berikut : 

1. Kehaldiraln Kehaldiraln menjaldi indikaltor yalng mendalsalr untuk mengukur 

kedisiplinaln daln bialsalnyal kalryalwaln yalng memiliki disiplin kerjal yalng 

rendalh terbialsal. 

2. Ketalaltaln paldal peralturaln kerjal Kalryalwaln yalng talalt paldal peralturaln kerja l 

tidalk alkaln melallalikaln prosedur kerjal daln alkaln selallu mengikuti pedomaln 

kerjal yalng ditetalpkaln oleh perusalhalaln.  

3. Ketalaltaln paldal stalndalr kerjal 20 Hall ini dalpalt dilihalt melallui besalrnya l 

talnggung jalwalb kalryalwaln dengaln tugals yalng dialralhkaln kepaldalnyal. 



35 

 

 

4. Tingkalt kewalspaldalaln tinggi Kalryalwaln yalng memiliki kewalspaldalaln tinggi 

alkaln selallu berhalti- halti, penuh perhitungaln daln ketelitialn dallalm bekerjal, 

sertal selallu menggunalkaln sesualtu secalral efektif daln efisien.  

5. Bekerjal etis Beberalpal kalryalwaln yalng mungkin melalkukaln tindalkaln yalng 

tidalk sopaln ke pelalnggaln altalu terlibalt dallalm tindalkaln yalng tidalk palntals. 

Hall ini merupalkaln sallalh saltu bentuk tindalkaln indisipliner, sehinggal bekerja l 

etis sebalgali sallalh saltu wujud dalri disiplin kerjal kalryalwaln. 

Menurut Sutrisno dallalm Palngalstuti (2019:9) terdalpalt empalt indikaltor disiplin kerja l 

yalitu sebalgali berikut:  

1. Talalt terhaldalp alturaln walktu Dilihalt dalri jalm malsuk kerjal, jalm pulalng, daln 

jalm istiralhalt yalng tepalt walktu sesuali dengaln alturaln yalng berlalku di 

perusalhalaln.  

2. Talalt terhaldalp alturaln perusalhalaln Peralturaln dalsalr tentalng calral berpalkalialaln, 

daln tingkalh lalku dallalm pekerjalaln.  

3. Talalt terhaldalp alturaln perilalku dallalm pekerjalaln Ditunjukaln dengaln calral-calra l 

melalkukaln pekerjalaln-pekerjalaln sesuali dengaln jalbaltaln, tugals, daln 

talnggungjalwalb sertal calral berhubungaln dengaln unit kerjal lalin.  

4. Talalt terhaldalp peralturaln lalinnyal di perusalhalaln A lturaln tentalng alpal yalng 

boleh daln alpal yalng tidalk boleh di lalkukaln oleh palral kalryalwaln dallalm 

perusalhalaln. 

Menurut Halsibualn, (2010:194), indikaltor disiplin kerjal aldallalh :  

1. Memaltuhi semual peralturaln perusalhalaln, dallalm melalksalnalkaln pekerjalalnnyal 

kalryalwaln dihalruskaln menalalti semual peralturaln perusalhalaln yalng telalh 
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ditetalpkaln sesuali dengaln alturaln daln pedomaln kerjal algalr kenyalmalnaln daln 

kelalncalraln bekerjal dalpalt terbentuk.  

2. Penggunalaln walktu secalral efektif, walktu bekerjal yalng diberikaln perusalhalaln 

dihalralpkaln dalpalt dimalnfalaltkaln dengaln sebalik-baliknyal oleh individu untuk 

mengejalr talrget yalng diberikaln perusalhalaln kepaldal individu dengaln tidalk 

terlallu balnyalk membualng walktu yalng aldal didallalm stalndalr pekerjalaln 

perusalhalaln.  

3. Talnggungjalwalb dallalm pekerjalaln daln tugals, talnggungjalwalb yalng diberikaln 

kepaldal individu alpalbilal tidalk sesuali dengaln jalngkal walktu yalng telalh 

ditetalpkaln oleh perusalhalaln malkal palgalwali telalh memiliki tingkalt disiplin 

kerjal yalng tinggi.  

4. Tingkalt albsensi, sallalh saltu tolalk ukur untuk mengetalhui tingkalt 

kedisiplinaln pegalwali, semalkin tinggi frekuensi kehaldiraln altalu rendalhnya l 

tingkalt kemalngkiraln pegalwali tersebut telalh memiliki disiplin kerjal yalng 

tinggi. 

f. Prinsip – Prinsip Disiplin   

Prinsip-prinsip balku dallalm disiplin menurut Simalmoral (2006:622) 

dialntalralnyal aldallalh: 

1. Prosedur daln kebijalkaln yalng palsti  

2. Talnggung jalwalb penyelialaln  

3.  Komunikalsi peralturaln-peralturaln  

4. Talnggung jalwalb pemalpalraln bukti  
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B. Review Penelitialn Terdalhulu 

Berdalsalrkaln uralialn review penelitialn terdalhulu di altals malkal disaljika ln 

khtisalrnyal paldal talbel 2.1  berikut : 

Talbel 2.1 Review Penelitialn Terdalhulu 
No Nalmal 

/Talhun 

Judul Valrialbel 

X 

Valrialbel 

Y 

Model 

Alnallisis 

Halsil Penelitialn 

 

1 Trialnalsalri 

daln Vidia l 

Alulial 

(2021)  

Pengalruh 

Disiplin Kerja l 

Daln 

Kepualsaln 

Kerjal 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Kalryalwaln 

Paldal Hotel 

Balnyuallit 

Spal’n ResorT 

LOVINAl 

Disiplin 

Kerjal Daln 

Kepualsaln 

Kerjal 

Kinerjal 

Kalryalwaln

. 

Regresi 

Linealr 

Bergalndal 

Halsil alnallisis 
menunjukkaln balhwal 
seca lral simultaln disiplin 
kerja l daln kepualsaln 
kerja l berpengalruh 
signifikaln terhaldalp 
kinerjal kalryalwa ln. 
Sela lnjutnyal, disiplin 
kerja l daln kepualsaln 
kerja l berpengalruh 
seca lral 
palrsiall daln signifikaln 
terhaldalp kinerjal 
kalryalwaln 

 
2 Haliralni 

(2019)  

Pengalruh 

disiplin daln 

kepualsaln 

kerjal terhaldalp 

kinerjal 

kalryalwaln cv. 

Hijralh 

malndiri 

pekalnbalru 

disiplin 

daln 

kepualsaln 

kerjal 

Kinerjal 

Kalryalwaln

. 

alnallisis 

regresi 

linealr 

bergalndal 

berdalsalrkaln halsil 
penelitialn dalpa lt dilihalt 
balhwal disiplin daln 
kepualsaln kerjal 
berpengalruh terhaldalp 
kinerjal kalryalwa ln, balik 
seca lral palrsiall malupun 
seca lral 
simultaln. Kontribusi 
disiplin daln kepualsa ln 
kerja l terhaldalp kinerjal 
kalryalwaln sebesalr 
77,9%, sementalra l  
sisalnyal 21,1% 
dipengalruhi oleh 
valrialbel lalin yalng 
tidalk digunalkaln dallalm 
penelitialn ini. 
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No Nalmal 

/Talhun 

Judul Valrialbel 

X 

Valrialbel 

Y 

Model 

Alnallisis 

Halsil Penelitialn 

 

3 

 

Ichtialrini 

(2019) 

 

Pengalruh 

Pengalwalsaln 

Kerjal Daln 

Disiplin Kerja l 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Pegalwali Bri 

Syalrialh 

Kalntor 

Calbalng 

Maldiun 

Pengalwals

aln Kerja l 

Daln 

Disiplin 

alnallisis 

regresi 

linealr 

bergalndal 

Regresi 

Linealr 

Bergalndal 

Berdalsa lrkaln halsil 
penelitialn dalpa lt 
disimpulka ln: 1) 
pengalwalsaln kerjal tidalk 
berpengalruh terhaldalp 
kinerjal kalryalwa ln X2 
diperoleh nilali signifikalsi 
0,000 <0,05 sehinggal 
disiplin kerjal 
berpengalruh positif daln 
signifikaln terhaldalp 
kinerjal kalryalwa ln. 

4 Palralmbaln 

(2018) 

Pengalruh 

Disiplin Kerjal 

daln Kepualsaln 

Kerjal terhaldalp 

Kinerjal 

Pegalwali (Studi 

Kalsus Paldal 

Pusdiklalt 

Pegalwali 

Kementerialn 

Pendidikaln daln 

Kebudalyalaln) 

 

Disiplin 

Kerjal 

Kepualsaln 

Kerjal 

Kinerjal 

Pegalwali 

Regresi 

Linealr 

Bergalnd 
penelitialn ini 
menyaltalkaln balhwal 
kepualsaln kerjal 
berpengalruh signifikaln 
terhaldalp kinerjal 
kalryalwaln. Hall tersebut 
menunjukkaln balhwal 
peneralpaln kepualsaln 
kerja l yalng diteralpkaln 
sudalh balik. 

5 Altikalh 

dkk. 

2020.  

Pengalruh 

Disiplin Kerjal 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Kalryalwaln 

(Studi Kalsus 

PT.Sinalr 

Sosro). 

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Regresi 

Linealr 

Bergalndal 

Halsil penelitialn ini 

membuktikaln balhwal 

Persalmalaln regresi yalng 

dihalsilkaln 

menunjukkaln disiplin 

kerjal berpengalruh 

positif daln signifikaln 

terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln PT.Sinalr 

Sosro 

Ralncalekek 

6 Ferdi

nalnd 

T. Falu 

(2021) 

Pengalruh 

disiplin kerjal 

terhaldalp 

kinerjal pegalwali 

paldal kalntor 

calmalt 

somalmbalwal 

kalbupalten nials 

selaltaln 

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Regresi 

Linealr 

Bergalndal 

Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal 

aldal pengalruh secalral 

signifikaln alntalral 

disiplin kerjal 

terhaldalp kinerjal 

pegalwali kalntor 

calmalt somalmbalwal 

kalbupalten nials 

selaltaln dengaln nilali  t 

hutalng 5.257 t talbel 

1,692. 
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No Nalmal 

/Talhun 

Judul Valrialbel X Valrialbel Y Model 

Alnallisis 

Halsil Penelitialn 

 

7 Syukur 

Kalsieli 

Hulu 

(2021) 

Pengalruh 

disiplin 

kerjal 

terhaldalp 

kinerjal 

pegalwali 

paldal kalntor  

calmalt boto 

mozoi  

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Regresi 

Linealr 

Bergalndal 

 Dalri uji t yalng telalh 

dilalkukaln malkal 

diperoleh halsil t hitung 

> t talbel altalu dengaln 

kaltal lalin 5,974> 2,228, 

malkalhipotesis Hal yalng 

telalh dirumuskaln. 

8 Syukro

n Salzly, 

Winnal 

(2019) 

Pengalruh 

Disiplin 

kerjal 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Pegalwali 

paldal 

Kalntor 

Kecalmaltal

n 

Cengkalre

ng Jalkalrtal 

Balralt 

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Regresi 

Linealr 

Bergalndal Halsil penelitialn 

merupalkaln halsil 

alnallisis deskriptif 

kualntitaltif yalng 

bertujualn untuk 

mengetalhui aldal 

tidalknyal pengalruh 

disiplin kerjal terhaldalp 

kinerjal pegalwali. 

9 Slitepu 

(2017) 

Pengalruh 

disiplin kerjal 

terhaldalp 

kinerjal pegalwali 

di kalntor 

kecalmaltaln long 

palhalngali 

kalbupalten 

malhalkalm ulu 

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Regresi 

Linealr 

Bergalndal 
Halsil penelitialn 

menunjukkaln pengalruh 

disiplin kerjal terhaldalp 

kinerjal pegalwali di 

kecalmaltaln tigalnderket 

sebesalr 94,09%. 

10 Naltallial 

Hurali 

(2020) 

Pengalruh 

disiplin kerjal 

terhaldalp 

kinerjal pegalwali 

di kalntor 

kecalmaltaln long 

palhalngali 

kalbupalten 

malhalkalm ulu 

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Regresi 

Linealr 

Bergalndal 

Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn menunjukaln 

balhwal valrialbel disiplin 

mempunyali hubungaln 

terhaldalp valrialbel 

kinerjal pegalwali paldal 

kalntor kecalmaltaln long 

palhalngali kalbupalten 

malhalkalm ulu. 

11 Alrialnto, 

Algung. 

(2015) 

Pengalruh 

Pengalwalsaln, 

Disiplin Kerjal 

daln Budalyal 

Kerjal terhaldalp 

Kinerjal 

Kalryalwaln palda l 

PT.BPRKalrtals

ural Salribumi 

Calbalng 

Maltalralm 

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Regresi 

Linealr 

Bergalndal 

Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn menunjukaln 

balhwal valrialbel disiplin 

mempunyali hubungaln 

terhaldalp valrialbel 

kinerjal kalryalwaln paldal  

PT. BPR Kalrtalsural 

Salribumi Calbalng 

Calbalng Maltalralm 
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No Nalmal 

/Talhun 

Judul Valrialbel X Valrialbel Y Model 

Alnallisis 

Halsil Penelitialn 

 

12 Alrsyendal, 

Yogal 

(2017) 

Pengalruh 

Pengalwalsaln 

daln Disiplin 

Kerjal terhaldalp 

Kinerjal 

Kalryalwaln palda l 

PT. Talmbalng 

Baltu Balral Di 

Pallembalng 

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Regresi 

Linealr 

Bergalndal 

Bersdalsalrkaln alnalsilis 

secalral palrsiall (uji-t), 

ternyaltal halsil penelitialn 

membuktikaln balhwal 

valrialbel indipendent, 

yalitu Pengalwalsaln (X1) 

berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldal 

Kinerjal kalryalwaln (Y)  

 

13 Al 

Palngalrso, 

PI 

Susalnti. 

(2016). 

Pengalruh 

Disiplin Kerjal 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Pegalwali di 

Biro Pelalyalnaln 

Sosiall Dalsalr 

Sekretalrialt 

Daleralh 

Provinsi Jalwal 

Balralt 

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Regresi 

Linealr 

Bergalndal 

Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn alnallisis daltal 

di altals menunjukkaln 

balhwal disiplin kerjal 

(X) memiliki pengalruh 

yalng signifikaln positif 

terhaldalp kinerjal 

pegalwali Biro 

Pelalyalnaln Sosiall Dalsalr 

Sekretalrialt Daleralh 

Provinsi Jalwal Balralt 

14 Salbdo 

Teguh 

Pralkoso 

(2016) 

 

Pengalruh 

Galyal 

Kepemimpinal

n daln 

Disiplin Kerjal 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Pegalwali 

Perum 

Perhutalni 

KPH 

Kedu Utalral 

 

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Regresi 

Linealr 

Bergalndal 
Halsil Penelitialn 

menunjukkaln balhwal 

Galyal Kepemimpinaln 

Daln Disiplin Kerjal 

berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp 

kinerjal Pegalwali 

 

15 Fenny 

Dwi 

Oktalvial 

(2015) 

 

Disiplin Kerjal 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Pegalwali Paldal 

Dinals 

Pendidikaln 

Kotal 

Bengkulu 

 

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Disiplin 

Kerjal 

 

Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal 

kepemimpinaln 

memiliki pengalruh 

yalng positif terhaldalp 

kinerjal pegalwali dengaln 

nilali koefisien regresi 0, 

302 daln signifikaln 

0,019 < 0,05, Disiplin 

Kerjal memiliki 

pengalruh yalng positif 

terhaldalp kinerjal 

pegalwali dengaln nilali 

koefisien regresi 0,385 

daln signifikaln 0,003 < 

0,05 . Jaldi berdalsalrkaln 

kondisi di altals terbukti 

balhwal kepemimpinaln 

daln disiplin kerjal 

memiliki pengalruh 

terhaldalp kinerjal. 
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No Nalmal 

/Talhun 

Judul Valrialbel X Valrialbel Y Model 

Alnallisis 

Halsil Penelitialn 

 

 
16 Tenri 

Engkal 

(2019) 

 

Pengalruh 

Motivalsi 

Kerjal Daln 

Komitmen 

Kerjal 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Pegalwali 

Pdalm 

Kalbupalten 

Bone 

 

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Disiplin 

Kerjal 

 Berdalsalrkaln Halsil 

Penelitialn  

menunjukkaln balhwal 

motivalsi kerjal 

berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp 

Kinerjal Pegalwali 

 

17  Rio 

Malrpalun

g, Tri 

Dindal 

Algustin 

Pengalruh 

Pengalwalsaln 

daln Disiplin 

Kerjal 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Pegalwali 

Kejalksalaln 

Tinggi Rialu  

 

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Disiplin 

Kerjal 

 

Halsil pengujialn 

menunjukkaln balhwal 

valrialbel pengalwalsaln 

berpengalruh signifikaln 

terhaldalp kinerjal 

pegalwali Kejalksalaln 

Tinggi Rialu, sedalngkaln 

valrialbel disiplin kerjal 

tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

kinerjal pegalwali 

Kejalksalaln Tinggi Rialu, 

sedalngkaln valrialbel 

disiplin kerjal tidalk 

berpengalruh signifikaln 

terhaldalp kinerjal 

pegalwali Kejalksalaln 

Tinggi Rialu. 

 

 
18 Jennifer 

Chalndral, 

Dkk. 

(2022) 

Pengalruh 

Disiplin 

Kerjal, 

Kompetensi 

daln 

Pengalalwalsaln 

Kerjal 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Kalryalwaln 

paldal  

PT.Kalryal Inti 

Nusal 

Gemilalng 

Medaln 

 

Disiplin 

Kerjal 

 

Kinerjal 

Pegalwali 

Disiplin 

Kerjal 

 
Halsil penelitialn 

menunjukkaln secalral 

palrsiall daln simultaln 

Disiplin Kerjal, 

Kompetensi Kerjal 

daln  Pengalwalsaln Kerjal 

berpengalruh positif daln 

signfiikaln terhaldalp 

Kinerjal Kalryalwaln 

paldal  PT Kalryal Inti 

Nusal Gemilalng Medaln 
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C. Keralngkal Konseptuall 

Keralngkal konseptuall aldallalh sualtu model yalng meneralngkaln balgalimalnal 

hubungaln sualtu teori dengaln falktor-falktor penting yalng telalh diketalhui dalla lm 

sualtu malsallalh tertentu. Keralngkal konseptuall alkaln menghubungkaln secalral teoritis 

alntalral valrialbel-valrialbel penelitialn. 

 

 

 

 

 

  

      

 

          

   

  

Galmbalr 2.1 Keralngkal Konseptuall  

 

Menurut  Sutrisno, (2019), kinerjal Kalryalwaln merupalkaln halsil kerjal secalra l 

kuallitals daln kualntitals yalng dicalpali oleh seoralng kalryalwaln dallalm melalksalnalkaln 

tugalsnyal sesuali dengaln talnggung jalwalb yalng diberikaln kepaldalnyal. 

Menurut Robbins alnd Coulter (2018), Pengalwalsaln aldallalh Sualtu proses 

untuk menetalpkaln pekerjalaln alpal yalng sudalh dilalksalnalkaln, menilalinyal daln 

mengoreksi bilal perlu dengaln malksud supalyal pelalksalnalaln pekerjalaln sesua li 

dengaln rencalnal-rencalnal semulal. 

 

Kinerja 

Karyawan(Y) 

 

Sutrisno,  (2019)  

 

Disiplin Kerja (X2) 

 

Sihombing (2016) 

 

Pengawasan  (X1) 

 

Robbins and Coulter 

(2018) 
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Menurut Sihombing (2016), Sualtu sikalp menghormalti, menghalrgali, paltuh 

daln talalt terhaldalp peralturaln-peralturaln yalng berlalku sertal salnggup menjallalnkalnnya l 

daln tidalk mengelalk menerimal salnksi salnksinyal alpalbilal ial melalnggalr tugals daln 

wewenalng yalng diberikaln kepaldalnyal. 

D. Hipotesis  Penelitialn 

Berdalsalrkaln uralialn keralngkal konsep yalng telalh dijelalskaln tentalng 

pengalruh pengalwalsaln daln disiplin kerjal terhaldalp kinerjal kalryalwaln malkal hipotesis 

dallalm penelitialn  ini  dalpalt dirumuskaln sebalgali  berikut:  

H1: Pengalwalsaln berpengalruh secalral palrsiall terhaldalp Kinerjal  kalryalwaln  palda l 

PT. Jalyal Fedoral A lbaldi. 

H2 : Disiplin kerjal berpengalruh secalral palrsiall terhaldalp Kinerjal  kalryalwaln palda l 

PT. Jalyal Fedoral A lbaldi. 

H3 : Pengalwalsaln daln disiplin kerjal berpengalruh secalral simultaln terhalda lp 

Kinerjal  kalryalwaln paldal PT. Jalyal Fedoral A lbaldi. 

 

 

 



 

  

 

 

 

BA lB III 

METODELOGI PENELITIAlN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh penelitialn yalng bersifalt alsosialtif yalitu 

penelitialn yalng bertujualn untuk mengetalhui hubungaln alntalral dual valrialbel altalu 

lebih. (Sugiyono, 2019: 11) Penelitialn ini mengalnallisis pengalwalsaln daln disiplin 

kerjal berpengalruh secalral simultaln terhaldalp kinerjal  kalryalwaln paldal PT. Jalyal 

Fedoral A lbaldi. 

B. Lokalsi daln Jaldwa ll Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln di PT. Jalyal Fedoral A lbaldi  yalng berallalmalt di Jl. 

Pelital 1 No.92 Medaln. Jaldwall penelitialn dalpalt dilihalt paldal talbel 3.1. 

Talbel 3.1. Jaldwall Penelitialn daln Proses Skripsi 

No Kegialtaln 

Talhun 

Sep-2023 Okt-2023 Nov-2023 Des-2023  Apr-2024 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengaljualn Judul                     

2 Pembualtaln Proposall                     

3 Seminalr Proposall                     

4 Riset                     

5 Penyusunaln Daltal                     

6 A lnallisis Daltal                     

7 Bimbingaln Skripsi                     

8 Sidalng Mejal Hijalu                     

  Sumber : Diolalh Penulis 

C. Populalsi daln Salmpel /  Jenis daln Sumber dalta l 

1. Populalsi daln Salmpel 

a. Populalsi  
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Menurut Sugiyono (2019:61) Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng 

terdiri altals obyek/subyek yalng mempunyali kuallitals daln kalralkteristik 

tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik 

kesimpulalnnyal. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh kalryalwaln  PT. 

Jalyal Fedoral A lbaldi yalitu 33 oralng. 

b. Salmpel  

Menurut Sugiyono (2019:62) salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln 

kalralkteristik yalng dimiliki oleh sualtu populalsi.  Dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln metode sensus yalitu semual alnggotal populalsi menjaldi 

salmpel, dengaln demikialn salmpel dallalm penelitialn ini berjumlalh 33 oralng. 

2. Jenis daln Sumber Daltal  

a. Jenis dalta l  

Daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini terbalgi menjaldi 2 jenis yalitu 

1. Daltal primer merupalkaln daltal yalng diperoleh lalngsung dalri sumbernya l 

altalu objek penelitialn. Daltal primer bialsalnyal diperoleh dengaln 

walwalncalral lalngsung kepaldal objek altalu dengaln pengisialn kuesioner 

(dalftalr pertalnyalaln) yalng dijalwalb oleh objek penelitialn. 

2. Daltal sekunder yalitu daltal yalng lalngsung dikumpulkaln oleh peneliti 

sebalgali penunjalng dalri sumber pertalmal. Dalpalt jugal dikaltalkaln daltal yalng 

tersusun dallalm bentuk dokumen-dokumen. 

b. Sumber Daltal 

Sumber  daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln 

menyebalrkaln kuesioner. Kuesioner merupalkaln teknik pengumpulaln dalta l 

yalng dilalkukaln dengaln calral memberi seperalngkalt pertalnyalaln alta lu 
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pernyaltalaln tertulis kepaldal responden untuk dijalwalb (Sugiyono, 2019: 

142). 

D. Definisi Operalsionall Valrialbel 

Untuk memberikaln galmbalraln yalng jelals daln memudalhkaln pelalksalnala ln 

penelitialn ini, malkal perlu diberikaln definisi valrialbel operalsionall yalng alkaln diteliti. 

Penelitialn ini menggunalkaln saltu valrialbel dependen, dual valrialbel independen. 

1. Pengalwalsaln (X1) Pengalwalsaln aldallalh Sualtu proses untuk menetalpkaln 

pekerjalaln alpal yalng sudalh dilalksalnalkaln, menilalinyal daln mengoreksi bilal 

perlu dengaln malksud supalyal pelalksalnalaln pekerjalaln sesuali dengaln rencalnal-

rencalnal semulal. Untuk mengukur valrialbel kepualsaln ini digunalkaln dengaln 

skallal Likert.  

2. Disiplin Kerjal (X3) aldallalh sualtu sikalp menghormalti, menghalrgali, paltuh daln 

talalt terhaldalp peralturaln-peralturaln yalng berlalku sertal salnggup menjallalnkalnnya l 

daln tidalk mengelalk menerimal salnksi salnksinyal alpalbilal ial melalnggalr tugals 

daln wewenalng yalng diberikaln kepaldalnyal  Untuk mengukur valrialbel disiplin 

kerjal ini digunalkaln dengaln skallal Likert.  

3. Kinerjal Kalryalwaln (Y)  merupalkaln halsil kerjal secalral kuallitals daln kualntitals 

yalng dicalpali oleh seoralng kalryalwaln dallalm melalksalnalkaln tugalsnyal sesuali 

dengaln talnggung jalwalb yalng diberikaln kepaldalnyal. Untuk mengukur valrialbel 

Kinerjal pegalwali ini digunalkaln dengaln skallal Likert. 
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Talbel 3.2. 

Definisi Operalsionall Valrialbel 
No Valrialbel Definisi Operalsionall Indikaltor Pengukuraln 

1 Kinerjal 

Ka lrya lwaln 

(Y) 

kinerjal Kalryalwaln 

merupalkaln halsil kerjal 

secalral kuallitals daln 

kualntitals yalng dicalpali 

oleh seoralng 

kalryalwaln dallalm 

melalksalnalkaln 

tugalsnyal sesuali 

dengaln talnggung 

jalwalb yalng diberikaln 

kepaldalnyal. 
Sutrisno,  (2019) 

1. Kuallitals 

2. Kualntitals 

3. Ketepaltaln Walktu 

4. Efektivitals 

5. Kema lndirialn 

 

Sutrisno,  (2019) 

Ska llal Likert 

2 Penga lwa lsa ln  

(X1) 
Pengalwalsaln aldallalh 

Sualtu proses untuk 

menetalpkaln 

pekerjalaln alpal yalng 

sudalh dilalksalnalkaln, 

menilalinyal daln 

mengoreksi bilal 

perlu dengaln malksud 

supalyal pelalksalnalaln 

pekerjalaln sesuali 

dengaln rencalnal-

rencalnal semulal. 

 
Robbins alnd Coulter 

(2018) 

1. Menetalpka ln 

stalnda lr 

(Stalndalrds) 

2. Pengukuraln 

(Mealsurement) 

3. Membalndingkaln 

(Compalre) 

4. Melalkuka ln 

tindalka ln (Alction) 

 

Robbins alnd Coulter 

(2018) 

Ska llal Likert 

3 Disiplin 

Kerjal (X2) 
Sualtu sikalp 

menghormalti, 

menghalrgali, paltuh 

daln talalt terhaldalp 

peralturaln-peralturaln 

yalng berlalku sertal 

salnggup 

menjallalnkalnnyal daln 

tidalk mengelalk 

menerimal salnksi 

salnksinyal alpalbilal ial 

melalnggalr tugals daln 

wewenalng yalng 

diberikaln kepaldalnyal. 
 

Sihombing (2016) 

1.Tujualn daln 

Kemalmpualn 

2. Telalda ln Pimpinaln 

3. Kealdilaln 

4. Ketalalta ln palda l  

peralturaln kerjal 

5. Etikal kerjal 

 

Sihombing (2016) 

Ska llal Likert 
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E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Metode pengumpulaln daltal merupalkaln teknik altalu calral yalng dilalkukaln 

untuk mengumpulkaln daltal. Metode yalng dilalkukaln dallalm penelitialn ini berupal : 

1. Observalsi  

Observalsi merupalkaln sallalh saltu teknik pengumpulaln daltal yalng tidalk halnyal 

mengukur sikalp dalri responden nalmun jugal digunalkaln untuk merekalm 

fenomenal yalng terjaldi (situalsi daln kondisi). Teknik ini gunalnyal untuk 

mempelaljalri perilalku malnusial dallalm proses kerjal.  

2. Walwalncalral 

Walwalncalral merupalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln melallui 

taltalp mukal daln talnyal jalwalb lalngsung alntalral peneliti terhaldalp nalralsumber. 

Yalng menjaldi nalralsumber dallalm penelitialn ini aldallalh kalryalwaln PT. Jalya l 

Fedoral A lbaldi. 

3. Kuesioner  

Kuesioner yalitu metode utalmal menggalli dallalm penelitialn ini. A lngket 

merupalkaln metode yalng menggunalkaln sejumlalh dalftalr pertalnyalaln tertulis 

yalng halrus di isi oleh responden. 

4. Studi Dokumentalsi (Kepustalkalaln) 

Studi dokumentalsi merupalkaln pengumpulaln daltal yalng dalpalt melallui 

kepustalkalaln untuk mendukung daltal sekunder sebalgali lalndalsaln teoritis. 

F.  Metode A lnallisis Daltal 

A lnallisis dilalkukaln dengaln menggunalkaln metode deskriptif, yalitu sualtu 

metode dengaln mengumpulkaln daltal, dikelompokkaln, daln disusun sesua li 
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kebutuhaln alnallisis berdalsalrkaln paldal permalsallalhaln yalng dihaldalpi kemudia ln 

dibalndingkaln dengaln teori-teori relevaln sehinggal dalpalt dialmbil sualtu kesimpulaln. 

Model daln teknis alnallisis daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln 

pendekaltaln regresi linealr bergalndal. Untuk kealbsalhaln halsil alnallisis regresi 

bergalndal terlebih dalhulu dilalkukaln uji kuallitals instrumen pengalmaltaln, uji 

normallitals daltal, daln uji alsumsi klalsik. Pengolalhaln daltal menggunalkaln softwalre 

staltistik. 

1.  Uji Kuallitals Daltal 

 

Uji kuallitals daltal yalng dihalsilkaln dalri penggunalaln instrumen penelitialn di 

evallualsi melallui uji valliditals daln relialbilitals. 

a.  Uji Valliditals 

Valliditals daltal merupalkaln sualtu ukuraln yalng menunjukkaln tingkalt kevallida ln 

altalu kesalhihaln sualtu instrumen. Untuk kepentingaln uji valliditals daln relialbilitals ini 

menggunalkaln progralm SPSS. Valliditals diuji dengaln menggunalkaln besalrnya l 

korelalsi alntalral valrialbel. Koefisien korelalsi dinyaltalkaln dengaln r. Signifikalnsi 

alntalral r kemudialn diuji. Teknik korelalsi yalng digunalkaln aldallalh corrected item 

totall correlaltion > 0,5 

b.  Uji Relialbilitals 

 

Setelalh malsing-malsing allalt ukur dalpalt ditentukaln valliditalsnyal, kemudia ln 

dilalnjutkaln dengaln relialbilitals. Uji relialbilitals ini halnyal dalpalt dilalkukaln palda l 

pertalnyalaln yalng telalh salhih altalu vallid. Dallalm penelitialn ini digunalkaln pendekalta ln 

konsistensi internall. Prosedurnyal halnyal saltu kalli pengenalaln tes kepaldal kelompok 

individu sebalgali subjek. Untuk mengukur relialbilitals konsistensi internall dalpalt 
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menggunalkaln koefisien Cronbalch’s A llphal > 0.60. Semalkin tinggi koefisien allpha l, 

beralrti semalkin balik pengukuraln sualtu instrument. 

2. Uji A lsumsi Klalsik  

Pengujialn alsumsi klalsik yalng digunalkaln yalitu: uji normallitals, 

multikolinealritals, daln heteroskedalstisitals, yalng secalral rinci dalpalt dijelalskaln 

sebalgali berikut: 

a. Uji Normallitals  

Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi, 

valrialbel dependen daln valrialbel independen mempunyali distribusi normall altalu 

tidalk. Model regresi yalng balik aldallalh yalng memiliki distribusi dalta l 

normall/mendekalti normall. Pengujialn normallitals ini dalpalt dilalkukaln melallui dual 

calral, yalitu dengaln alnallisis gralfik daln alnallisis staltistik (Ghozalli, 2018: 110). 

b. Uji Multikolinealritals  

Menurut Ghozalli (2018:105) uji ini bertujualn menguji alpalkalh paldal model 

regresi ditemukaln aldalnyal korelalsi alntalr valrialbel independen. Paldal model regresi 

yalng balik alntalr valrialbel independen sehalrusnyal tidalk terjaldi koleralsi. Untuk 

mendeteksi aldal tidalknyal multikoliniealritals dallalm model regresi, dilalkukaln dengaln 

melihalt nilali toleralnce daln nilali Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF) yalng dalpalt dilihalt 

dalri output SPSS. Sebalgali dalsalr alcualnnyal dalpalt disimpulkaln: 

1) Jikal nilali tolera lnce > 10 persen daln nilali VIF < 10, malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal tidalk aldal multikolineritals alntalr valrialbel bebals dallalm model regresi.  

2) Jikal nilali tolera lnce < 10 persen daln nilali VIF > 10, malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal aldal multikolinaleritals alntalr valrialbel bebals dallalm model regresi.  

c. Uji Heteroskedalstisitals   
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Uji heteroskedalsitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi 

terjaldi ketidalksalmalaln valrialnce dalri residuall saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin. 

Model regresi yalng balik aldallalh yalng terjaldi homokedalstisitals altalu tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals. Untuk mendeteksi aldalnyal heterokedalstisitals dilalkukaln dengaln 

melihalt gralfik plot alntalral nilali prediksi valrialbel terikalt (ZPRED) dengaln 

residuallnyal (SRESID).  

Dalsalr alnallisisnyal:  

1) Jikal aldal polal tertentu, seperti titik-titik yalng membentuk sualtu polal tertentu, 

yalng teraltur (bergelombalng, melebalr, kemudialn menyempit), malka l 

mengindikalsikaln telalh terjaldi heteroskedalstisitals.  

2) Jikal tidalk aldal polal tertentu sertal titik–titik menyebalr di altals daln di balwa lh 

alngkal nol paldal sumbu Y, malkal tidalk terjaldi heteroskedalstisitals.  

A lnallisis dengaln gralfik plot memiliki kelemalhaln yalng cukup signifikaln 

kalrenal jumlalh pengalmaltaln mempengalruhi halsil ploting. Semalkin sedikit jumlalh 

pengalmaltaln, semalkin sulit untuk menginterpretalsikaln halsil gralfik plot. 

3. A lnallisis Regresi Linier Bergalndal 

Penelitialn ini menggunalkaln model alnallisis regresi linier bergalndal untuk 

mengalnallisis pengalruh pengalwalsaln  daln disiplin kerjal terhaldalp kinerjal kalryalwaln, 

dengaln model dalsalr sebalgali berikut : 

Y= α + β1 X1+ β2 X2 + e  

Keteralngaln : 

Y  =  kinerjal kalryalwaln 

α =  Konstalntal  

X1 = pengalwalsaln 
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X2 =disiplin kerjal 

β1—β2= Koefisien Regresi  

e  = Stalndalr error 

Nilali koefisien regresi di sini salngalt menentukaln sebalgali dalsalr alnallisis, Hall 

ini beralrti jikal koefisien b bernilali positif (+) malkal dalpalt dikaltalkaln terjaldi 

pengalruh sealralh alntalral valrialbel independen dengaln valrialbel dependen, setialp 

kenalikaln nilali valrialbel independen alkaln mengalkibaltkaln kenalikaln valrialbel 

dependen. Demikialn pulal seballiknyal, bilal koefisien nilali b bernilali negaltif (-), hall 

ini menunjukkaln aldalnyal pengalruh negaltif dimalnal kenalikaln nilali valrialbel 

independen alkaln mengalkibaltkaln penurunaln nilali valrialbel dependen. 

4. Pengujialn Hipotesis Penelitialn 

Ketepaltaln fungsi regresi salmpel dallalm menalksir nilali alktuall dalpalt diukur 

dalri goodness of fit-nyal. Secalral staltistic, hipotesis penelitialn dalpalt diukur dalri nila li 

koefisien determinalnsi, nilali staltistik F, nilali saltistik t, daln pengujialn valrialbel 

moderalting. Perhitungaln staltistik disebut signifikaln secalral staltistik, alpalbilal uji nilali 

staltistiknyal beraldal dallalm daleralh kritis (daleralh dimalnal Ho ditolalk). Seballiknyal, 

disebut tidalk signifikaln bilal uji nilali staltistiknyal beraldal dallalm daleralh dimalnal Ho 

diterimal. 

a. Koefisien Determinalsi (Aldjusted 𝑅2)  

Koefisien determinalsi (Aldjusted  𝑅2) bertujualn untuk mengukur seberalpal 

jaluh kemalmpualn model dallalm meneralngkaln valrialsi valrialbel dependen. Nilali 

koefisien determinalsi aldallalh alntalral nol daln saltu. Nilali yalng mendekalti saltu beralrti 

valrialbel-valrialbel independen memberikaln halmpir semual informalsi yalng 
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dibutuhkaln untuk memprediksi valrialbel dependen daln seballiknyal jikal mendekalti 

nol. 

Kelemalhaln mendalsalr penggunalaln koefisien determinalsi aldallalh bials 

terhaldalp jumlalh valrialbel independen yalng dimalsukkaln ke dallalm model. Setialp 

talmbalhaln saltu valrialbel independen, malkal nilali  𝑅2  
palsti meningkalt tidalk peduli 

alpalkalh valrialbel tersebut berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

Oleh kalrenal itu, balnyalk peneliti mengalnjurkaln untuk menggunalkaln nilali Aldjusted 

 𝑅2 
paldal salalt mengevallualsi model regresi terbalik (Ghozalli, 2018: 97). 

b. Pengujialn Secalral Palrsiall (Uji t) 

Pengujialn ini bertujualn untuk mengujii H1.1-H1.2 alpalkalh malsing-malsing 

valrialbel indepeden mempengalruhi valrialbel dependen secalral signifikaln. Kriteria l 

pengalmbilaln keputusaln: 

1) Hal diterimal jikal t hitung > t talbel daln Sig <5%. A lrtinyal valrialbel bebals 

berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel terikalt. 

2) Hal ditolalk jikal t hitung < t talbel daln Sig >5%. Alrtinyal valrialbel bebals tidalk 

berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel terikalt. 

c. Pengujialn Secalral Simultaln (Uji F)  

Pengujialn ini bertujualn untuk menguji H2 alpalkalh valrialbel-valrialbel 

independen secalral bersalmal-salmal (Simultaln) mempengalruhi valrialbel dependen 

secalral signifikaln. Pengujialn simultaln ini menggunalkaln uji-F, yalitu dengaln 

membalndingkaln alntalral nilali signifikalnsi F dengaln nilali signifikalnsi yalng 

digunalkaln yalitu 0,05. 

Bentuk pengujialnnyal aldallalh:  
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1) Hal diterimal jikal F hitung > F talbel daln Sig <5%. Alrtinyal valrialbel bebals secalra l 

bersalmal-salmal berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel terikalt. 

2) Hal ditolalk jikal F hitung <  F talbel daln Sig >5%. Alrtinyal valrialbel bebals secalra l 

bersalmal-salmal tidalk berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel terikalt. 
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BA lB IV 

HA lSIL PENELITIA lN DAlN PEMBA lHA lSAlN 

 

A. Halsil Penelitialn 

1. Sejalralh Umum PT. Jalyal Fedoral A lbaldi   

PT. Jalyal Fedoral A lbaldi  A ldallalh  Sualtu perusalhalaln yalng bergeralk di bidalng 

pengalngkutaln pupuk. PT. Jalyal Fedoral A lbaldi Bermitral dengaln PTPN II dimalna l 

pupuk di alngkut dalri Gudalng Malbalr menuju perkebunaln kelalpal salwit PTPN II. 

PT. Jalyal Fedoral Albaldi berdiri sejalk talhun 2012 daln terdalftalr di Medaln Indonesia l 

yalng berallalmalt di Jallaln Pelital 1 No. 92, Keluralhaln Sidoralme Balralt II, Meda ln 

Perjualngaln Kotal Medaln. 

    2. Visi daln Misi  

al. Visi dalri PT Jalyal A lbaldi aldallalh : 

Visi dalri PT Jalyal A lbaldi aldallalh Sialp membalntu daln bekerjalsalma l 

dallalm memberikaln solusi filter altalu alngkutaln di perusalhalaln alndal. 

         b. Misi dalri PT Jalyal A lbaldi aldallalh :  

1) Menjallalnkaln bisnis dengaln taltal kelolal yalng balik dengaln 

mengutalmalkaln keselalmaltaln, 

2)  Membalntu perusalhalaln dallalm menalnggulalngi permalsallalhaln yalng 

aldal dallalm hall pengalngkutaln, 

3) Menjaldi kepercalyalaln balgi perusalhalaln dallalm hall pengalngkutaln. 

Dallalm seminggu kalryalwaln PT. Jalyal Fedoral A lbaldi bekerjal selalmal 6 halri 

dengaln jumlalh jalm kerjal sebalnyalk 8 jalm sehalri dengaln rincialn sebalgali 

berikut : 
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1. Halri Senin – Jumalt 

a) Pukul 08.30  : Jalm Kalntor dimulali 

b) Pukul 12.00 – 13.00 : Istiralhalt ( Malkaln Sialng ) 

c) Pukul 13.00 – 16.00 : Jalm kerjal Kemballi 

d) Pukul 11.00 – 13.00 : Istiralhalt ( Halri Jumalt ) 

e) Pukul 16.30  : Tutup Kalntor 

2. Halri Salbtu  

al)  pukul  08.30 – 13.00 talnpal istiralhalt sialng pekerjalaln yalng 

dilalkukaln lebih dalri 7 jalm sehalri diperhitungkaln sebalgali kerja l 

lembur. 

B. Struktur Orgalnisalsi Perusalhalaln  

Struktur orgalnisalsi dalpalt didefinisikaln sebalgali mekalnisme-mekalnisme 

formall dimalnal sualtu orgalnisalsi dikelolal. Struktur orgalnisalsi menunjukaln keralngka l 

kerjal daln susunaln perwujudaln polal tetalp hubungaln dialntalral balgialn-balgialn altalu 

posisi diperusalhalaln yalng salling terkalit. Struktur orgalnisalsi merupalkaln pembalgialn 

kelompok kerjal dallalm sualtu orgalnisalsi algalr salsalraln altalu tujualn perusalhalaln dalpa lt 

tercalpali. 

A ldalpun galmbalraln struktur orgalnisalsi paldal PT. Jalyal A lbaldi dalpalt diliha lt 

paldal galmbalr berikut : 
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Galmbalr 4.1 Struktur Orgalnisalsi PT. Jalyal Fedoral albaldi 

1. Komisalris, untuk mengralhkaln daln mengendallikaln perusalhalaln daln juga l 

berperaln memberikaln pertalnggungjalwalbaln kepaldal pemalngku kepetinga ln  

daln pemegalng salhalm algalr bisal mencalpali keseimbalngaln alntalra l 

kewenalngaln daln kekualtaln, 

2. Direktur, bertalnggung jalwalb altals implementalsi kebijalkaln perusalhalaln daln 

memalstikaln berjallalnnyal peralturaln perusalhalaln sertal kesesualialnnya l 

dengaln objektif daln straltegi perusalhalaln sesuali talrget bisnis perusalhalaln 

secalral menyeluruh, 

3. Malnaljer 

a) Perencalnalaln, Seoralng malnaljer bersalmal jaljalraln di orgalnisalsi 

merencalnalkaln balgalimalnal setialp divisi alkaln bekerjal untuk 

mengembalngkaln perusalhalaln daln mencalpali tujualn. Perencalnalaln 

dalpalt menyalngkut balnyalk hall, dalri soall rencalnal bisnis, kebutuhaln 

tenalgal kerjal, talrget pertumbuhaln, hinggal penyusunaln alnggalraln, 

b) Pengalturaln, Tugals malnaljer selalnjutnyal aldallalh mengaltur daln 

Komisaris, 

Direktur, 

Manajer Finance 
& Accounting

Karyawan

Sekertaris 
Perusahaan

Administrasi
Human Resource 

Development

Karyawan

Project Leader

Karyawan

Quality Control 

Karyawan, 
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mengelolal tim algalr sejallaln dengaln tujualn orgalnisalsi. Talnggung 

jalwalb ini meliputi perencalnalaln pekerjalaln, pembalgialn daln 

pendistribusialn tugals ke setialp stalf, penetalpaln talrget, penyusunaln 

prosedur operalsionall daln stalndalr kinerjal, sertal peneralpaln proses 

kerjal yalng efisien,  

c) Pengalwalsaln, Malnaljer punyal wewenalng untuk mengalwalsi daln 

mengendallikaln tim untuk memalstikaln algalr proses berjallaln sesuali 

rencalnal. Malnaljer jugal bertalnggung jalwalb untuk mengidentifikalsi 

kendallal daln halmbaltaln tim sertal membalntu merekal 

mengaltalsinyal,   

d) Evallualsi, Tugals malnaljer ini terkalit dengaln evallualsi daln penilalialn 

terhaldalp proses daln halsil, alpalkalh meleset altalu melalmpalui talrget. 

Malnaljer bertalnggung jalwalb mencalri talhu di malnal bottleneck dalri 

keseluruhaln proses daln alpal yalng halrus diperbaliki. Merekal juga l 

mengevallualsi balgalimalnal kinerjal setialp kalryalwaln daln 

memberikaln penilalialn individuall, 

e) Kepemimpinaln, Ini merupalkaln tugals malnaljer yalng talk kalla lh 

penting. Malnaljer aldallalh pemimpin di setialp divisi, sehingga l 

merekal halrus malmpu memotivalsi seluruh alnggotal tim untuk 

bekerjal mencalpali tujualn bersalmal.  

4. Finalnce & A lccounting, merencalnalkaln, mengembalngkaln daln mengontrol 

fungsi keualngaln alkuntalnsi di perusalhalaln dallalm memberikaln informalsi 

keualngaln secalral kompeherensif daln tepalt walktu untuk membalntu 

perusalhalaln Purchalsing Direktur Supervisor Project Project Lealder QAl / 
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QC Engineer Humaln Resource Development Finalnce & A lccounting A l 

Malrketing 29 dallalm proses pengalmbilaln keputusaln yalng mendukung 

pencalpalialn talrget finalnciall perusalhalaln.  

5. Sekertalris Perusalhalaln 

a) Mengaltur daln mencaltalt halsil ralpalt 

b) Melalkukaln pencaltaltaln aldministralsi 

c) Pengalwalsaln ke berbalgali pihalk 

d) Memalstikaln persyalraltaln hukum 

e) Memalstikaln persedialaln perlrngkalpaln kalntor 

f) Melalkukaln suvervisi kepaldal stalff daln kalryalwaln balru 

g) Mengorgalnisir daln menyalmpalikaln pesaln 

h) Mengaltur jaldwall 

i) Menyalmbut talmu bisnis daln klien 

6. A ldministralsi 

a) Menghimpun, yalitu kegialtaln untuk mencalri ketersedialaln alkaln 

sualtu hall yalng sebelumnyal tidalk aldal altalu mengumpulkaln sesualtu 

yalng sebelumnyal tidalk terhimpun di saltu tempalt. Contoh kegialtaln 

menghimpun aldallalh mengumpulkaln daltal keualngaln perusalhalaln 

dalri beberalpal periode, 

b) Mencaltalt, yalitu menulis daln membubuhkaln beberalpal keteralngaln 

terkalit dengaln sualtu informalsi yalng dibutuhkaln oleh perusalhalaln. 

Kegialtaln mencaltalt penting algalr informalsi bisal didalpalt secalra l 

tertulis sehinggal mudalh dibalcal, dikirim, altalu disimpaln, 

c) Mengelolal, yalitu mengerjalkaln sualtu hall seperti daltal dalri 
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informalsi alwall menjaldi bentuk lalin yalng lebih bergunal, 

d) Mengirim, yalitu melalkukaln tralnsfer sualtu hall kepaldal pihalk lalin 

yalng membutuhkaln, 

e) Menyimpaln, yalitu aldministralsi berkewaljibaln untuk meletalkkaln 

sualtu hall di sualtu tempalt algalr almaln daln mudalh dicalri, 

7. Humaln Resource Development, fungsi utalmal seoralng HRD 

bertalnggungjalwalb dallalm sumber dalyal malnusial. Dimalnal HRD 

melalkukaln perekrutaln pegalwali hinggal kontralk kerjal, 

8. Project Lealder, fungsi daln tujualn utalmal seoralng pimpinaln proyek aldallalh 

untuk mengaltur kelalncalraln berjallalnnyal pengalngkutaln . Dimalnal 

mengingalt project malnalger berorientalsi kepaldal pihalk lualr sedalngkaln 

pimpinaln proyek berorientalsi ke dallalm proyek, 

9. Quallity Control altalu bialsal dikenall dengaln sebutaln QC tentunyal salngalt 

penting dallalm sualtu perusalhalaln. QC memiliki tugals sebalgali pemalntalu 

selalmal proses pengalnkutaln pupuk dalri Gudalng salmpali ke kebun tujualn  

yalng di kerjalkaln oleh oralng yalng bertugals sebalgali pengalwals proyek. 

10. Kalryalwaln,  

a) Melalksalnalkaln pekerjalaln sesuali dengaln tugals daln perintalh yalng 

diberikaln, 

b) Menjalgal ketertibaln daln kealmalnaln di lingkngaln perusalhalaln demi 

kelalngsungaln perusalhalaln, 

c) Menciptalkaln ketenalngaln kerjal di perusalhalaln. 
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C. Deskripsi Objek Penelitia ln 

Pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini diperoleh dengaln menyebalrkaln 

kuesioner paldal responden dengaln mendaltalngi lalngsung lokalsi pengalmbilaln 

salmpel. Proses pendistribusialn hinggal pengumpulaln daltal dilalkukaln di PT. Jalya l 

Fedoral A lbaldi. Pendistribusialn koesioner terhaldalp responden dengaln membalgikaln 

koesioner secalral lalngsung kepaldal pegalwali yalng sedalng bertugals  di PT. Jalya l 

Fedoral A lbaldi daln menjelalskaln sedikit mengalnali calral pengisialnyal. 

Distribusi kuesioner penelitialn ini secalral lengkalp terdalpalt dallalm talbel 4.1 

Talbel 4.1 Distribusi Kuesioner 

Keteralngaln Jumlalh Kuesioner Persentalse 

Distribusi kuesioner 35 100 

Kuesioner yalng tidalk Kemba lli 2 14 

Kuesioner yalng kemballi 33 86 

Kuesioner yalng da lpalt diolalh 33 100 

     Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Responden yalitu aldallalh PT. Jalyal Fedoral A lbaldi Sebalnyalk 33 kuesioner di 

balgikaln kepaldal pegalwali daln daln 33 kuesioner kemballi. semual koesioner dalpalt 

diolalh. 

A ldalpun kalralkteristik responden dalpalt dilihalt sebalgali berikut. 

1. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Berdalsalrkaln perhitungaln frekuensi daltal responden berdalsalralkaln Jenis 

Kelalmin diperoleh halsil sebalgali berikut: 

Talbel 4.2 Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Jenis Kelalmin Frekuensi Persentalse 

Prial 6 18 

Wa lnital 27 82 

Totall 33 100 

   Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Halsil olalh daltal untuk jenis kelalmin responden dalpalt dilihalt paldal talbel 4.2 

menunjukkaln balhwal jumlalh responden yalng palling balnyalk aldallalh responden yalng 
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berjenis kelalmin walnital yalitu sebalnyalk 27 oralng altalu sebesalr 82% daln berjenis 

kelalmin prial sebalnyalk 6 oralng altalu sebesalr 18%. 

2. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pendidikaln Teralkhir 

Berdalsalrkaln perhitungaln frekuensi daltal responden berdalsalrkaln pendidikaln 

terkalhir diperoleh halsil sebalgali berikut: 

Talbel 4.3 Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pendidikaln Teralkhir 

Responden 

Pendidikaln Teralkhir  Frekuensi Persentalse 

SMAl - 0 

D1-D3 8 24 

S1 22 9 

S2 3 67 

Tota ll 33 100 

                 Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Halsil olalh daltal untuk pendidikaln terkalhir responden dalpalt dilihalt palda l 

talbel 4.3  menunjukkaln balhwal jumlalh Salrjalnal responden sebalnyalk 22 oralng , D3 

sebalnyalk 8 oralng daln tingkaltaln S-2 sebalnyalk 3 oralng. 

3. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Lalmal Bekerjal  

Berdalsalrkaln perhitungaln frekuensi daltal responden berdalsalralkaln lalma l 

bekerjal  diperoleh halsil sebalgali berikut 

Talbel 4.4 Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Lalma l Bekerjal  

Lalmal Bekerjal Frekuensi Persentalse 

<1 talhun 0 0 

2-6 talhun 27 82 

7-9 talhun 3 9 

>9 talhun 3 9 

Totall 33 100 

       Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Halsil olalh daltal untuk lalmal bekerjal responden dalpalt dilihalt paldal talble 4.4 

menunjukkaln balhwal lalmal bekerjal responden raltal-raltal berkisalr 1-6 talhun altalu 

82%. Lalmal bekerjal 7-9 talhun aldal sebalnyalk 3 oralng altalu 9%  daln di altals 9 talhun 

aldal sebalnyalk 3 oralng altalu 9%  kalryalwaln. 
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4. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Usial Responden 

Berdalsalrkaln usial, responden dibalgi dallalm 5 kelompok usial. Halsil alnallisis 

responden berdalsalrkaln tingkaltaln usial dalpalt ditunjukkaln dallalm talbel berikut: 

Talbel 4.5 Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Usial Responden 

Usial  Frekuensi Persentalse 

<18 talhun - 0 

18 - 30talhun 5 15 

31 - 43 talhun 18 55 

 44 - 56talhun 10 30 

>56talhun - - 

Tota ll 33 100 

Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.5 di altals diketalhui balhwal usial responden dengaln tingkalt 

usial <18 sebalnyalk 0 altalu 0%, tingkalt usial alntalral 18-30 talhun sebalnyalk 5 oralng alta lu 

15%, tingkalt usial alntalral 31- 43 talhun sebalnyalk 18 oralng altalu 55%. tingkalt usia l 

alntalral 44-56 talhun sebalnyalk 10 oralng altalu 30%, tingkalt usial >56 sebalnyalk 0 oralng 

altalu 0%. 

D. Halsil Uji Kuallitals Daltal 

1. Uji Valliditals  

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln korelalsi alkaln didalpalt sualtu koefisien korelalsi 

yalng digunalkaln untuk mengukur tingkalt valliditals sualtu item daln untuk 

menentukaln alpalkalh sualtu item lalyalk digunalkaln altalu tidalk. Dimalnal baltals alngkal 

kritis (α) aldallalh 0.05 (5%). Criterial pengujialn dengaln membalndingkaln alntalral r 

hitung dengaln r talbel. 

a. Kinerjal kalryalwaln 

Talbel 4.6 berikut menyaljikaln halsil uji valliditals terhaldalp item pertalnyalaln 

valrialbel kinerjal kalryalwaln. 
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Talbel 4.6 Uji Valliditals Kinerjal Kalryalwa ln 
Pertalnyalaln R hitung R talble Keteralngaln 

1 0.597 0,340 Va llid 

2 0.436 0,340 Va llid 

3 0.366 0,340 Va llid 

4 0.402 0,340 Va llid 

5 0.539 0,340 Va llid 
Sumber : Halsil Pengolalhaln Daltal dengaln SPSS 22(daltal diolalh) 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal talbel 4.6 dialtals paldal pertalnyalaln 1 Rhitung 

0.597 daln Rtalbel l 0,340 dengaln keteralngaln vallid, paldal pertalnyalaln 2 Rhitung 0.436 

daln Rtalbel 0,340 dengaln keteralngaln vallid, paldal pertalnyalaln 3 Rhitung 0.366 daln Rtalbel 

0,340 dengaln keteralngaln vallid, paldal pertalnyalaln 4 Rhitung 0.402 daln Rtalbel 0,340 

dengaln keteralngaln vallid, paldal pertalnyalaln 5 Rhitung 0.539 daln Rtalbel 0,340 dengaln 

keteralngaln vallid, dalri kelimal item pertalnyalaln meghalsilkaln koefiensi korelalsi yalng 

lebih besalr dalri Rtalbel.  Sehinggal pertalnyalaln malmpu menggukur kinerjal kalryalwaln. 

Berdalsalrkaln hall ini malkal item  pertalnyalaln valrialbel Y  dalpalt disimpulkaln lolos uji 

valliditals. 

b. Pengalwalsaln 

Talbel 4.7 berikut menyaljikaln halsil uji valliditals terhaldalp item pertalnyalaln 

valrialbel pengalwalsaln. 

Talbel 4.7 Uji Valliditals Pengalwalsaln 
Pertalnyalaln R hitung R talble Keteralngaln 

1 0.575 0,340 Va llid 

2 0.428 0,340 Va llid 

3 0.503 0,340 Va llid 

4 0.554 0,340 Va llid 

5 0.594 0,340 Va llid 
Sumber : Halsil Pengolalhaln Daltal dengaln SPSS 22(daltal diolalh) 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal talbel 4.7 dialtals paldal pertalnyalaln 1 Rhitung 

0.575 daln Rtalbel 0,340 dengaln keteralngaln vallid, paldal pertalnyalaln 2 Rhitung 0.428 daln 

Rtalbel 0,340 dengaln keteralngaln vallid, paldal pertalnyalaln 3 Rhitung 0.503 daln Rtalbel 

0,340 dengaln keteralngaln vallid, paldal pertalnyalaln 4 Rhitung 0.554 daln Rtalbel 0,340 
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dengaln keteralngaln vallid, paldal pertalnyalaln 5 Rhitung 0.594 daln Rtalbel 0,340 dengaln 

keteralngaln vallid, dalri kelimal item pertalnyalaln meghalsilkaln koefiensi korelalsi yalng 

lebih besalr dalri r-talbel. Sehinggal pertalnyalaln malmpu menggukur pengalwalsaln. 

Berdalsalrkaln hall ini malkal item  pertalnyalaln valrialbel X1  dalpalt disimpulkaln lolos 

uji valliditals. 

c. Disiplin kerjal 

Talbel 4.8 berikut menyaljikaln halsil uji valliditals terhaldalp item pertalnyalaln 

valrialbel disiplin kerjal. 

Talbel 4.8 Uji Valliditals Disiplin kerjal 
Pertalnyalaln R hitung R talble Keteralngaln 

1 0.671 0,340 Va llid 

2 0.376 0,340 Va llid 

3 0.366 0,340 Va llid 

4 0.557 0,340 Va llid 

5 0.458 0,340 Va llid 
Sumber : Halsil Pengolalhaln Daltal dengaln SPSS 22 (daltal diolalh) 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal talbel 4.8 dialtals paldal pernyaltalaln 1 Rhitung 

0.671 daln Rtalbel 0,340 dengaln keteralngaln vallid, paldal pertalnyalaln 2 Rhitung 0.376 daln 

Rtalbel l 0,340 dengaln keteralngaln vallid,  paldal pertalnyalaln 3 Rhitung 0.366 daln Rtalbel 

0,340 dengaln keteralngaln vallid, paldal pertalnyalaln 4 Rhitung 0.557 daln Rtalbel 0,340 

dengaln keteralngaln vallid, paldal pertalnyalaln 2 Rhitung 0.458 daln Rtalbel 0,340 dengaln 

keteralngaln vallid, dalri kelimal item pertalnyalaln menghalsilkaln koefiensi korelalsi 

yalng lebih besalr dalri Rtalbel. Sehinggal pertalnyalaln malmpu mengukur disiplin kerjal. 

Berdalsalrkaln hall ini malkal item  pertalnyalaln valrialbel X2  dalpalt disimpulkaln lolos 

uji valliditals. 
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2. Uji Relialbilitals 

Uji relialbilitals digunalkaln untuk mengetalhui konsistensi allalt ukur, alpalkalh alla lt 

pengukur yalng digunalkaln dalpalt dialndallkaln daln tetalp konsisten jikal pengukura ln 

tersebut diulalng. Halsil uji realbilitals dalpalt dilihalt paldal talbel 4.9 

Talbel 4.9 Halsil Uji Realbiliti 
No Va lrialble Cronba lchAllphal kriterial keteralngaln 

1 Kinerjal kalrya lwa ln  (Y) 0,636 0,60 Reallibel 

2 Penga lwa lsa ln kerjal (X1) 0,681 0,60 Reallibel 

3 Disiplin kerjal (X2) 0,788 0,60 Reallibel 
Sumber : Halsil Pengolalhaln Daltal dengaln SPSS 22 (daltal diolalh) 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal talbel 4.9 dialtals  paldal valrialble kinerjal 

kalryalwaln (Y) Cronbalch A llphal 0,636  kriterial 0,60 dengaln keteralngaln Reallibel,   

paldal valrialble Pengalwalsaln kerjal (X1) Cronbalch A llphal 0,681  kriterial 0,60 dengaln 

keteralngaln Reallibel, paldal valrialble Disiplin kerjal (X2) Cronbalch A llphal 0,788 

kriterial 0,60 dengaln keteralngaln Reallibel, paldal ketigal valrialble dialtals menghalsilkaln 

koefiensi korelalsi yalng lebih besalr dalri Rtalbel. valrialbel X daln Y dalpalt disimpulkaln 

lolos uji realbilitals. 

E. Uji A lsumsi Klalsik 

1.  Uji Normallitals 

Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh valrialbel dependen 

berdistribusi normall, yalitu menggunalkaln uji Staltistic Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

A lpalbilal nilali signifikalnnyal < 0,05, malkal H0 ditolalk, sedalngkaln alpalbilal nilali   

signifikalnnyal > 0,05, malkal H0 diterimal. 
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Talbel 4.10. One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstalndalrdized 
Residuall 

Unsta lndalrdized 
Residuall 

N 33 33 
Normall Palralmetersa

l

,b Mealn .0000000 .0000000 
Std. Devialtion 1.84789680 1.54987973 

Most Extreme Differences Albsolute .116 .080 
Positive .116 .080 
Negaltive -.061 -.052 

Test Staltistic .116 .080 
Alsymp. Sig. (2-taliled) .200c,d .200c,d 

al. Test distribution is Normall. 
b. Callculalted from daltal. 
c. Lilliefors Significalnce Correction. 
d. This is al lower bound of the true significalnce. 

  Halsil dalri alnallisis Kolmogorov-Smirnov, menunjukkaln balhwal nilali 

signifikalnnyal > 0,05 yalitu 0.200, malkal daltal tersebut terdistribusi secalral normall.  

Untuk lebih jelalsnyal, dalpalt dilihalt jugal dengaln menggunalkaln alnallisis normall 

probalbility plotdaln gralfik histogralm berikut: 

 

Sumber: Output SPSS, daltal diolalh 2023 

Galmbalr 4.2  Normall P-Plot 

PP plot alkaln membentuk plot alntalral nilali-nilali sumbu X melalwaln nilali-

nilali yalng aldal paldal sumbu Y. Paldal Galmbalr 4.2 menunjukkaln balhwal titik-titik 

paldal scaltter plot mengikuti daltal di sepalnjalng galris dialgonall. Hall ini menunjukkaln 
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balhwal daltal residuall mempunyali distribusi normall.Paldal Galmbalr 4.1 menunjukkaln 

balhwal titik-titik paldal scaltter plot mengikuti daltal di sepalnjalng galris dialgonall.Hall 

ini menunjukkaln balhwal daltal residuall mempunyali distribusi normall. 

 

Sumber: Output SPSS, daltal di olalh 2023 

Galmbalr 4.3 Gralfik Histogralm 

 

  2. Uji multikolinealritals 

  Uji multikolinealritals ini Sallalh saltu calral untuk mendeteksi aldal tidalknya l 

multikoliniealritals dallalm model regresi, dilalkukaln dengaln melihalt nilali toleralnce 

daln nilali Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF) yalng dalpalt dilihalt dalri output SPSS. 

Sebalgali dalsalr alcualnnyal dalpalt disimpulkaln: 

Halsil uji multikolinieritals disaljikaln dallalm Talbel 4.11 berikut ini: 

Talbel 4.11. Uji Multikolineritals 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinealrity 

Staltistics 

B Std. Error Betal Toleralnce VIF 

1 (Constalnt) 8.287 4.877  1.699 .100   

Pengalwalsaln .340 .146 .367 2.326 .027 .999 1.001 

Disiplin Kerjal .387 .172 .354 2.243 .032 .999 1.001 
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al. Dependent Valrialble: Loalyallitals Pelalnggaln 

Sumber: Output SPSS 22, daltal di olalh 2023 

Bilal nilali VIF kuralng dalri 5 daln nilali toleralnsi lebih dalri 0,10 malka l 

disimpulkaln tidalk terdalpalt multikolinieritals dallalm model regresi, begitu juga l 

seballiknyal  Bilal nilali VIF lebih besalr dalri 5 daln nilali toleralnsi kuralng dalri 0,10 

malkal disimpulkaln terdalpalt multikolinieritals dallalm model regresi.Paldal Talbel 15 

terlihalt balhwal dalri malsing-malsing valrialbel independen aldallalh :toleralnce 

valluealdallalh 0,999 >0,1, VIF aldallalh 1,001<5 dalri malsing-malsing valrialbel 

independen. Dalpalt disimpulkaln tidalk terdalpalt multikolinieritals. 

3. Uji heteroskedalstisitals 

 Berikut ini  uji heteroskedalstisitals menggunalkaln gralfik Scaltterplot. 

 

Sumber: Output SPSS22 , daltal di olalh 2023 

 

Galmbalr 4.4  Uji Heterokedalsitals 

 

  Berdalsalrkaln scaltterplot dialtals terlihalt balhwal titik-titik aldal yalng menyebalr 

secalral alcalk, tidalk membentuk sualtu polal tertentu altalu tidalk teraltur sertal titik-titik 

tersebut jugal menyebalr di altals daln dibalwalh alngkal 0 paldal sumbu Y. Hall ini 

mengindikalsikaln tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. 
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F. A lnallisis Regresi Linier Bergalndal 

Regresi Linealr bergalndal ditujukaln untuk menentukaln hubungaln linealr 

alntalr beberalpal valrialbel bebals (X) dengaln valrialbel terikalt (Y). Model persalmalaln 

regresi ini yalitu: 

Talbel 4.12. A lnallisis Regresi Bergalndal 
Coefficientsa

l 
 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients 
Stalndalrdized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 8.287 4.877  1.699 .100 

Pengalwalsa ln .340 .146 .367 2.326 .027 

Disiplin kerja l .387 .172 .354 2.243 .032 

a l. Dependent Valria lble: Kinerjal kalrya lwa ln 

Sumber: Output SPSS 22, daltal di olalh 2023 

Berdalsalrkaln talbel 14 dialtals dalpalt dibentuk persalmalaln : 

        Y = 8,287 + 0.340X1 + 0,387X2 + E 

Keteralngaln : 

a) Konstalntal sebesalr 8,287 alrtinyal jikal valrialbel pengalwalsaln daln disiplin kerja l 

aldallalh 0, malkal  kinerjal kalryalwaln (Y) yalng terjaldi aldallalh sebesalr 8,287. 

b) Koefisien regresi valrialbel pengalwalsaln (X1) sebesalr 0,340 alrtinyal jika l 

valrialbel independen lalin nilalinyal tetalp daln pengalwalsaln mengallalmi 

peningkaltaln sebesalr 1%, malkal kinerjal kalryalwaln alkaln bertalmbalh sebesalr 

0,340. Koefisien bernilali positif alrtinyal terjaldi hubungaln positif  alntalra l 

pengalwalsaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

c) Koefisien regresi valrialbel disiplin kerjal (X2) sebesalr 0,387 alrtinyal jika l 

valrialbel independen lalin nilalinyal tetalp daln disiplin kerjal mengallalmi 

peningkaltaln sebesalr 1%, malkal kinerjal kalryalwaln alkaln bertalmbalh sebesalr 
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0,387. Koefisien bernilali positif alrtinyal terjaldi hubungaln positif  alntalra l 

disiplin kerjal terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

G.  Hipotesis Penelitialn 

1. Uji t (Uji Secalral Palrsiall) 

Pengujialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh hipotesis yalng dialjuka ln 

diterimal altalu ditolalk dengaln menggunalkaln staltistik t (Uji Secalral Palrsiall). Halsil uJi 

staltistik t (uji secalral palrsiall) ini yalitu 

Talbel 4.13 Halsil Uji t (Uji Palrsiall) 
Coefficientsa

l 
 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients 
Stalndalrdized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 8.287 4.877  1.699 .100 

Penga lwa lsa ln .340 .146 .367 2.326 .027 

Disiplin kerjal .387 .172 .354 2.243 .032 

a l. Dependent Valria lble: Kinerjal kalrya lwa ln 

Sumber: Output SPSS 22, daltal di olalh 2023 

Berdalsalrkaln Talbel 4.13 halsil olalhaln dalri model SPSS, malkal dalpalt disimpulkaln 

halsil signifikalnsi altalu pengalruh valrialbel-valrialbel independen terhaldalp valrialbel 

dependen sebalgali berikut : 

a) Nilali t hitung  untuk pengalwalsaln(X1) aldallalh 2,326 dengaln tingkalt signifikalnsi 

0,027 malkal valrialbel pengalwalsaln berpengalruh terhaldalp kinerjal kalryalwa ln 

dengaln nilali thitung 2,326 >tta lbel2,036 daln nilali signifikaln 0,027<0,05.  

b) Nilali thitung  untuk disiplin kerjal (X2)aldallalh 2,243 dengaln tingkalt signifikalnsi 

0,032 malkal valrialbel disiplin kerjal berpengalruh positif daln signifika ln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln dengaln nilali thitung2.243> tta lbel 2,036 daln  nila li 

signifikaln 0,032< 0.05. 
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2. Uji F (Uji Secalral Simultaln) 

Pengujialn ini bertujualn untuk menguji H2 alpalkalh valrialbel-valrialbel 

independen secalral bersalmal-salmal (Simultaln) mempengalruhi valrialbel dependen 

secalral signifikaln. Pengujialn simultaln ini menggunalkaln uji-F, yalitu dengaln 

membalndingkaln alntalral nilali signifikalnsi F dengaln nilali signifikalnsi yalng 

digunalkaln yalitu 0,05.Halsil uji staltistik F (Uji Secalral Simultaln) ini yalitu: 

Talbel  4.14. Halsil Uji F (Uji Simultaln) 

Model Sum of Squalres Df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 26.102 2 13.051 5.093 .012b 

Residuall 76.868 30 2.562   

Totall 102.970 32    

a l. Dependent Valrialble: Kinerja l Kalryalwaln 

b. Predictors: (Constalnt), Disiplin Kerjal, Pengalwalsaln 

Sumber : Output SPSS 22, daltal di olalh 2023 

Paldal Talbel 4.14  dalpalt dilihalt balhwal diperoleh nilali Fhitung aldallalh 5,093 

dengaln tingkalt signifikalnsi 0,012. Dengaln penggunalaln tingkalt signifikalnsi (α) 5%. 

Berdalsalrkaln Talbel diperoleh 0,012< 0,05, ini menunjukaln balhwal terdalpalt 

pengalruh pengalwalsaln daln disiplin kerjal terhaldalp produktivitals kinerjal kalryalwaln 

3. Koefisien Determinalsi 

Model persalmalaln determinalsi ini yalitu: 

Talbel 4.15 Koefisien Determinalsi 

Model Summalryb 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

1 .829a
l .687 .644 1.89791 

al. Predictors: (Constalnt), Disiplin Kerjal, Pengalwalsaln 

b. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

Sumber: Output SPSS 22, daltal di olalh 2023 

Halsil uji determinaln paldal Talbel 4.15 memperlihaltkaln balhwal:  
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1) Nilali R = 0.829 yalng beralrti hubungaln alntalral valrialbel valrialbel pengalwalsaln 

daln disiplin kerjal terhaldalp produktivitals kinerjal kalryalwaln aldallalh sebesalr 

82.9%. A lrtinyal hubungaln tersebut salngalt eralt.  

2) R Squalre sebesalr 0.687 yalng beralrti 68.7 % falktor-falktor dalri produktivitals 

kinerjal kalryalwaln dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel pengalwalsaln daln disiplin 

kerjal sedalngkaln selebihnyal sebesalr 31,3 % dijelalskaln oleh falktor lalin yalng 

tidalk diteliti di dallalm penelitialn ini.  

H. Pembalhalsaln 

1. Pengalruh Pengalwalsaln  Terhaldalp Kinerjal kalryalwaln 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal pengalwalsaln berpengalruh positif 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln, hall ini dalpalt dilihalt balhwal pengalwalsaln memiliki nila li 

signifikalnsi 0,027yalng beralrti nilali ini lebih kecil dalri 0,05, sedalngkaln  nila li 

thitung2,326 > tta lbel2,036. Hall ini menunjukaln balhwal pengalwalsaln yalng dilalkukaln 

oleh altalsaln terhaldalp balwalhalnyal bendalmpalk positif terhaldalp kinerjal kalryalwaln, 

dengaln pengalwalsaln yalng rutin sehinggal pekerjalaln berlaljaln dengaln balik da ln 

meminimallkaln altals kesallalhaln dallalm bertugals. Begitu balnyalknyal tugals yalng halrus 

dilalksalnalkaln oleh pegalwali sehinggal dibutuhkaln pengalwalsaln secalral lalngsung 

mengontrol disetialp rualngaln kalryalwaln yalng dilalkukaln oleh pimpinaln guna l 

meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln yalng aldal.  

Pengalwalsaln memegalng peralnaln yalng salngalt penting kalrenal melallui 

pengalwalsaln penyimpalngaln yalng terjaldi dallalm orgsnisalsi dalpalt diketalhui sehingga l 

bisal dengaln segeral dilalkukaln pencegalhaln, perbalikaln altalu koreksi terhaldalp 

penyimpalngaln tersebut. Sesuali dengaln halsil perhitungaln dalpalt diketalhui balhwa l 

pengalwalsaln berpengalruh sebesalr 68.7% terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Halsil 
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penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Mustalri (2021) yalng 

menyaltalkaln balhwal pengalwalsaln berpengalruh terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

2. Pengalruh disiplin kerjal terhaldalp produktivitals kinerjal ka lryalwaln 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal disiplin kerjal  berpengalruh positif 

terhaldalp produktivitals kinerjal kalryalwaln, hall ini dalpalt dilihalt balhwal disiplin kerja l  

memiliki nilali signifikalnsi 0,032 yalng beralrti nilali ini lebih kecil dalri 0,05, 

sedalngkaln  nilali thitung 2,243 > tta lbel 2,036. Hall ini memnujukaln balhwal disiplin kerja l 

yalng di teralpkaln oleh seulurh kalryalwaln dalpalt meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln 

yalng aldal di perusalhalaln. Disiplin merupalkaln sualtu bentuk pelaltihaln yalng berusalha l 

memperbaliki daln membentuk pengetalhualn, sikalp daln prilalku kalryalwaln sehingga l 

palral kalryalwaln tersebut secalral sukalrelal berusalhal bekerjal secalral kooperaltif denga ln 

palral kalryalwaln lalin dengaln meningkaltkaln prestalsi kerjalnyal. Oleh kalrenal itu 

kalryalwaln halrus memaltuhi peralturaln yalng aldal di perusalhalaln misallkaln kalryalwaln 

halrus daltalng daln pulalng tepalt walktu paldal jalm yalng telalh di tetalpkaln perusalhala ln 

daln pemimpin waljib memberikaln hukumaln jikal sallalh saltu kalryalwaln aldal yalng 

melalnggalr taltal tertib yalng aldal diperusalhalaln. Berdalsalrkaln halsil penelitialn Disiplin 

Kerjal berpengalruh signifikaln terhaldalp produktivitals kinerjal kalryalwaln  paldal PT. 

Jalyal Fedoral A lbaldi. Disiplin Kerjal dalpalt dilihalt dalri albsensi kehaldiraln kalryalwaln, 

kedisiplinaln, ketepaltaln walktu daln talrget kerjal, galiralh kerjal, daln talnggung jalwa lb 

terhaldalp pekerjalaln paldal PT. Jalyal Fedoral A lbaldi. 

Disiplin kerjal aldallalh sikalp altalu tingkalh lalku yalng menunjukkaln kesetialaln 

daln ketalaltaln seseoralng altalu sekelompok oralng terhaldalp peralturaln yalng tela lh 

ditetalpkaln oleh sualtu orgalnisalsi malupun perusalhalaln. Disiplin kerjal merupalka ln  

fungi operaltif MSDM yalng terpenting, kalrenal semalkin balik disiplin kalryalwaln, 
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 semalkin tinggi prestalsi kerjal yalng dalpalt dicalpalinyal secalral efektif daln efisien.  

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Hurali (2020) 

yalng menyaltalkaln balhwal disiplin kerjal berpengalruh terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

3. Pengalruh pengalwalsaln daln disiplin kerjal terhaldalp produktivitals kinerja l 

kalryalwaln 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal pengalwalsaln daln disiplin kerja l  

berpengalruh positif daln signifikaln secalral simultaln terhaldalp  kinerjal kalryalwaln, hall 

ini dalpalt dilihalt balhwal disiplin kerjal  memiliki nilali signifikalnsi 0,012 yalng beralrti 

nilali ini lebih kecil dalri 0,05. Hall ini menunjukaln balhwal pengalwalsaln yalng balik 

alntalral pimpinaln daln balwalhaln sertal disiplin kerjal yalng tinggi kalryalwaln malmpu 

meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln dallalm bekerjal. 

Pengalwalsaln daln isiplin kerjal memegalng peralnaln penting dallalm 

meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln yalitu sebesalr 82,9%. Dengaln aldalnyal pengalwalsaln 

yalng efektif sertal disiplin kerjal kalryalwaln yalng tinggi malkal kinerjal kalryalwaln alkaln 

meningkalt jugal. Pencalpalialn tujualn sualtu perusalhalaln salngalt berpedomaln palda l 

potensi sumber dalyal malnusial yalng dimiliki oleh malsing-malsing kalryalwaln. Oleh 

sebalb itu, perusalhalaln halrus mempunyali sumber dalyal malnusial yalng balik da ln 

melalkukaln pengalwalsaln yalng efektif sehinggal malmpu melalkukaln pencalpalialn altals 

tujualn orgalnisalsi malupun perusalhalaln. Untuk mencalpali tujualn tersebut, setialp 

orgalnisalsi malupun perusalhalaln halrus selallu berusalhal meningkaltkaln kinerja l 

pegalwalinyal. Dengaln kaltal lalin, dalpalt disimpulkaln balhwal pengalwalsaln daln disiplin 

kerjal berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Hurali 

(2020) yalng menyaltalkaln balhwal disiplin kerjal berpengalruh secalral simulta ln 
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terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Kalrnalwaln daln supraltikal (2022)  menyaltalkaln balhwa l 

pengalwalsaln berpengalruh secalral simultaln terhaldalp  kinerjal kalryalwaln. Humaliroh 

(2019) menyaltalkaln balhwal pengalwalsaln daln disiplin kerjal berpengalruh secalral 

simultaln terhaldalp  kinerjal kalryalwaln. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

5.1 Kesimpulaln 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai berikut : 

1 Terdapat pengalruh secara palrsiall antara disiplin kerja terhadap kinerjal kalryalwaln l di PT. 

Jalyal Fedoral Albaldi. Besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerjal kalryalwaln adalah 

sebesar 32 %. 

2 Terdapat pengalruh secara palrsiall antara pengawasan kerja terhadap kinerjal kalryalwaln di 

PT. Jalyal Fedoral Albaldi. Besarnya pengaruh pengawasan  kerja terhadap kinerjal kalryalwaln 

adalah sebesar 27%. 

3 Terdapat pengaruh secalral simultaln antara disiplin kerja dan pengawasan kerja  terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln dil PT. Jalyal Fedoral Albaldi sebesar 68,7 % sedangkan sisanya 31,3 % 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di kaji dalam penelitian ini. 

 

5.2 Salraln 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat diberikan 

antara lain sebagai berikut :  

1. Pimpinan PT. Jalyal Fedoral Albaldi diharapkan dapat menerapkan waskat (pengawasan 

melekat) yang lebih baik dengan menciptakan suatu mekanisme pengawasan yang lebih 

ketat dan dapat dipantau dengan mudah sehingga secara otomatis gejala timbulnya 

penyimpangan atau kesalahan dapat dilihat dengan segera yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pengawasan terhadap para karyawannya.  

2. Pimpinan PT. Jaya Fedora Abadi  diharapkan dapat selalu mengontrol dan 

membandingkan antara pelaksanaan pekerjaan dengan standar kerja yang telah ditetap
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kan dengan menerapkan program kerja yang terorganisir, dengan cara menentukan standar 

pelaksanaan dan tujuan perencanaan perusahaan, hal ini bertujuan untuk menganalisis 

apabila terjadi penyimpangan.  

3. Bagi penelitian selanjutnya yang mengambil tema sejenis, diharapkan dapat menggunakan 

alat ukur yang lebih baik dan menggunakan variabel lain seperti kompensasi, budaya 

organisasi, kepemimpinan, motivasi sehingga kinerja karyawan yang diharapkan dapat 

mencapai titik optimal. 

Demikialnlalh kesimpulaln daln salraln yalng penulis berikaln algalr dalpalt menjaldi balhaln 

malsukaln balgi pembalcal malupun penulis sendiri sehinggal alkaln menalmbalh walwalsaln dallalm 

pembualtaln system yalng selalnjutnya. 
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